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 Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana persepsi 
kepala sekolah tentang kompetensi profesional guru PAI di SMPN Kecamatan 
Pallangga?dan 2) Bagaimana persepsi kepala sekolah tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kompetensi profesional guru PAI di SMPN Kecamatan 
Pallangga?Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis 
persepsi kepala sekolah tentang kompetensi profesional guru PAI di SMPN 
Kecamatan Pallangga dan Persepsi kepala sekolah tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kompetensi profesional guru PAI di SMPN Kecamatan Pallangga. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan semangat guru agama Islam 
dalam meningkatkan kompetensi profesional.  
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan studi kasus. Adapun sumber data 
dalam penelitian ini adalah seluruh kepala sekolah di SMPN Kecamatan 
Pallangga. Selanjutnya, pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Lalu, teknik analisis data dilakukaan dengan 
melalui  empat tahapan, yaitu: menelaah data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1) Persepsi kepala sekolah 
tentang kompetensi profesional guru PAI di SMPN Kecamatan Pallangga sudah 
cukup baik walaupun secara keseluruhan belum memenuhi indikator-indikator 
dari kompetensi profesional itu sendiri, diantaranya adalah mengerti dan 
menguasai kurikulum, mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang 
bervariasi, mampu menguasai setiap media pembelajaran. Meskipun demikian, 
ada beberapa indikator yang sudah terpenuhi dengan baik seperti penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam, mengerti dan menerapkan teori 
belajar sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik, dan mempunyai 
kepribadian baik yang dapat dicontoh untuk mengembangkan kepribadian peserta 
didik2) Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi profesional guru PAI 
secara signifikan yaitu faktor etos kerja. Etos kerja merupakan faktor yang 
signifikan mempengaruhi kompetensi profesional guru PAI di SMPN Kecamatan 
Pallangga. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Kepada kepala sekolah agar lebih 
meningkatkan tugasnya sebagai pemimpin dan supervisor dalam mengawasi dan 
mendisiplinkan guru dalam menjalankan tugas. 2) Kepada guru agar lebih kreatif 
dan inovatif dalam kegiatan pembelajaran agar dapat menarik perhatian dan 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu faktor kebutuhan yang sangat 
mendasar bagi manusia, disamping kebutuhan yang lainnya seperti 
sandang, pangan dan papan serta kesehatan.Coser at 
alldalambukuHasbullahmengungkapkanbahwa “Pendidikanadalah 
transfer pengetahuan, keterampilan, dannilai yang disengajadan formal 
darisatu orang ke orang lain”.1Sementaraitudalam Webster disebutkan 
“Pendidikanadalah proses pelatihandanpengembanganpengetahuan, 
keterampilan, pikiran, karakterdanlainnyaterutamaolehsekolah 
formal”.2Pendidikan yang diselenggarakan dengan baik sejak dini akan 
menentukan corak pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Namun 
demikian, kualitas pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor, seperti 
kepala sekolah, jumlah pesertadidik, kurikulum, sarana dan prasarana 
yang digunakan, dan yang terpenting adalah guru yang memiliki 
kompetensi. 
Dalam Pembukaan Undang-Undang 1945,bahwa Pemerintah 
Negara Indonesia yang dibentuk antara lain dimaksudkan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalampasal 31 ayat 1 
menegaskanbahwatiap-
                                                 
1
Coser at alldalamHasbullah, Dasar-dasarIlmuPendidikan (Jakarta: RajawaliPers, 2012), 
h. 9. 







Maka tentu unsur yang  
sangat penting dan strategis serta harus mendapatkan perhatian dan 
perlindungan adalah unsur pesertadidikdangurupada semua jenjang 
pendidikan (pendidikan dasar sampai perguruan tinggi). Dalam melayani 
hak warga negara untuk memperoleh pengajaran dan pendidikan yang 
bermutu tanpa diskriminasi. Pencerdasan kehidupan bangsa, tidak dapat 
hanya dilakukan oleh guru pada jenjang dasar dan menengah. 
Masalahguru merupakan masalah yang penting. Penting 
karenasebagaiwarga negara dan warga masyarakat. Masalah mutu 
pendidikan guru harus ditinjau dari dua kriteria pokok, yakni kriteria 
produk juga kriteria proses. 
Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar 
mengajar, memiliki kompetensi yang sangat menentukan keberhasilan 
pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah merancang, mengelola, 
melaksanakan, danmengevaluasipembelajaran.Masalah kompetensi 
merupakan salah satu faktor penting.
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Seorang guru mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak 
didik, baik potensi psikomotorik, kognitif, maupun potensi afektif.
5
 Salah 
satukesulitanpokok yang dialami guru 
dalamsemuajenjangpendidikanadalahmenghayatimakna yang 
dalammengenaihubunganperkembangankhususnyaranahkognitifdengan 
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Rifdan M dkk, PendidikanKewarganegaraan (Makassar: Tim 
PenyusunPendidikanKewarganegaraanUniversitasNegeri Makassar, 2006), h. 6. 
4
Abd Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika(Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 1-2. 
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Abd Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. VIII; Yogyakarta: 




proses mengajar-belajar yang menjaditanggungjawabnya.
6
Oleh karena itu 
guru merupakan salah satu faktor terpenting dalam proses 
pembelajaran.Bagaimanapun idealnya suatu kurikulumtanpa ditunjang 
oleh kemampuan guru untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum 
itu tidak akan bermakna sebagai suatu alat pendidikan.
7
 Dalam UUSPN 
No. 20 Tahun 2003 dalam Pasal 10 dijelaskan kompetensi guru meliputi 
(1) Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik; (2) Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian 
yang mantap berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan 
bagi anak didiknya; (3) Kompetensi sosial yaitu kemampuan 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta 
didik, sesama guru, orang tua atau wali peserta didik; dan (4) Kompetensi 
profesional yaitu kemampuan menguasai materi pelajaran secara luas dan 
mendalam diperoleh melalui pendidikan profesi.
8
 Disamping mesti 
memiliki kompetensi dasar yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional, guru agama 
Islam juga harus memiliki satu kompetensi tambahan yaitu kompetensi 
kepemimpinan yang membedakandari guru lain. 
Kompetensi kepemimpinanmengharuskan guru agama Islam untuk 
menjadi seorangpemimpin. Guru agama Islam harus sanggup jadi 
pemimpin informal di dalam komunitas sekolah, memiliki semangat dan 
spirit untuk mendidik.  
                                                 
6
Nurwanita Z, Psikologi Agama Pendekatan Islam (Makassar: 
LembagaPengembanganPendidikan Islam danPemberdayaanPerempuan (LP4) Makassar, 2007), h. 
115.  
7
Syaiful Sagala,Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan(Cet. IV; 
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 158. 
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 Keunggulan-keunggulan semacam itulah yang membedakan guru 
agama dengan guru-guru lainnya. Didalamundang-undang juga 
disebutkan  bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing (ta’lim), mengarahkan, melatih dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru 
sebagai jabatan profesional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara 
mendalam yang hanya mungkin didapatkan dari lembaga-lembaga 
pendidikan yang sesuai, sehingga kinerjanya didasarkan pada keilmuan 









Seorang dikatakan profesional, apabila pada dirinya melekat sikap 
dedikasi yang tinggi terhadap tugasnya, dan sikap komitmen terhadap 
mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continuous improvement, yakni 
selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui model-model atau cara 
kerjanya sesuai dengan tuntutan zamannya yang dilandasi oleh kesadaran 
yang tinggi bahwa mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus 
yang akan hidup pada zamannya. Ali bin Abi Thalib ra. Pernah berkata: 
“Ajarlah anak-anak kamu karena mereka akan hidup pada masa yang 
berbeda dengan masa kalian”. 
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Abd.Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, h. 8-9. 
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Kehadiran Undang–Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen merupakan peluang sekaligus tantangan bagi masyarakat 
pendidikan khususnya bagi guru dan kiranya dapat membawa angin segar 
bagi masa depan pendidikan pada umumnya dan guru padakhususnya. 
Dari beberapa term guru dalamkontekspendidikan Islam 
mengindikasikanbahwapencapaiantujuanpendidikanbaiksecaraeksplisitma
upunimplisitakantercapaisesuaidenganperan term di atas.
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Dari hasil penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa begitu 
pentingnya kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, terutama 
guru PAI. Salah satu cara agar dapat mengetahui kompetensi guru PAI 
dalam kehidupan nyata adalah dengan menanyakan pandangan atau 
persepsi kepala sekolah selaku pemimpin dalam suatu lembaga 
pendidikan tentang kompetensi guru PAI tersebut “apakah sudah berjalan 
sesuai dengan ketetapan yang sudah ditentukan atau belum?”. 
Berdasarkan penjabaran hal diatas, penulis ingin meneliti lebih 
jauh bagaimana kompetensi profesional guru PAI. Setiap guru tentunya 
memiliki kelebihan dan kekurangan dalam menjalankan tugasnya, tidak 
terkecuali guru PAI yang ada di Kabupaten Gowa. Tingkat kompetensi 
guru pun berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Untuk 
meningkatkan terus kualitas peserta didiknya tentu kompetensi guru perlu 
ditingkatkan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik menentukan 
judul skripsi “Persepsi Kepala Sekolah tentang Kompetensi 
Profesional Guru PAI di SMPN Kabupaten Gowa (Studi Kasus pada 
Tingkat Satuan Pendidikan Menengah Pertama)”. 
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ujuanpenelitian yang akandilakukan agar hasilpenelitiandapatterarah. Penelitian 
yang berjudul “PersepsiKepalaSekolahtentangKompetensiProfesional Guru PAI 
(StudiKasuspada Tingkat SatuanPendidikanMenengahPertama)”, 
fokuspadapersepsi kepala sekolah tentang kompetensi profesional guru PAI dan 
persepsi kepala sekolah tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi 
profesional guru 
PAI.Selanjutnyapenelitihanyamenelitisatukecamatandikarenakanterbatasnyajangk






aantugas-tugas guru PAI dalamhalinikompetensiprofesional guru PAI yang 
terbagimenjadibeberapaindikator, yaitu: memilikiketerampilanmengajar yang baik, 
memilikiwawasan yang luas, menguasaikurikulum, menguasai media 
pembelajaran, penguasaanteknologi, menjaditeladan yang baik, 
danmemilikikepribadian yang baik. 
2. Faktor-faktor yang dapatmempengaruhiupayapeningkatanprofesionalisme 
guru dapatdibedakanmenjadidua, yaitufaktor internal danfaktor internal. Faktor 
internal sebenarnyaberkaitaneratdengansyarat-syaratmenjadiseorang guru. 
Adapunfaktor internal yang dimaksudantara lain: latarbelakangpendidikan guru, 
pengalamanmengajar guru,kedisiplinanatauetoskerjadisekolah,keadaankesehatan 







Berdasarkan latar belakang masalahdanfokuspenelitianyang 
telahdiuraikansebelumnya, yang menjadi pokok permasalahan dan akan diteliti 
oleh penulis dalam skripsi ini secara khusus agar 
memudahkanpenilitidalammenyelesaikan, dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi kepala sekolah tentang kompetensi profesional guru 
PAI di SMPN Kecamatan Pallangga? 
2. Bagaimanapersepsikepalasekolahtentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kompetensi profesional guru PAI di SMPN Kecamatan 
Pallangga? 





1. Dalam penelitian oleh Akbar Israwan yang berjudul  “Persepsi Mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam Terhadap Kompetensi Profesional Dosen 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan” menunjukkan bahwa (1) Kompetensi 
profesional dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sudah memenuhi 
kompetensi profesional sebagai seorang dosen (2) Persepsi mahasiswa 
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menunjukkanbahwa (1) Tingkat persepsi guru 
tentangkepemimpinankepalasekolah di SMP Kristen 
KandoraKecamatanMangkendekKabupatenTanaTorajatahun 2014 
beradapadakategoribaikartinyapersepsi gurudiakuiolehdominan 
guru; (2) Tingkat etoskerjaguru di SMP Kristen 
KandoraKecamatanMangkendekKabupatenTanaTorajatahun 2014 
beradapadakategoricukupartinyamayoritas guru 
mempunyaietoskerja yang cukup; (3) Ada hubunganpersepsi guru 











Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui persepsi kepala sekolah tentang kompetensi 
profesional guru PAI di SMPN  Kecamatan Pallangga.  
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2. Untuk mengetahuifaktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi 
profesional guru PAI di SMPN Kecamatan Pallangga . 
Dari tujuan diadakannya penelitian diatas, maka adapun kegunaan 
penelitian yaitu: 
1. Kegunaan teoretis  
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dan sumbangan pemikiran ilmiah yang dapat 
memperluas wawasan dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuanterutama. 
 




b. Bagi guru: Sebagaiacuandalammengembangkankompetensiprofesional, 
membuatpembelajaranlebihmenarikdanmenumbuhkankreatifitas guru 
dalammengelolahkelas agar pesertadidiklebihtertarikmengikuti proses 
pembelajaran.  
c. Bagi peneliti: Untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
sebagai calon pendidikdanjugamenjadilandasanpemikiran-








A.  Persepsi 
1.   Pengertian Persepsi 
Istilah persepsi sering juga disebut dengan pandangan, gambaran, 
atau anggapan, sebab dalam persepsi terdapat tanggapan seseorang 
mengenai satu hal atau objek. 
Secara etimologis persepsi berasal dari bahasa latin preceptio, 
yang artinya menerima atau mengambil. Adapun proses dari persepsi itu 
sendiri adalah yang menafsirkan stimulus yang telah ada di dalam otak. 
Kata “persepsi” biasanya dikaitkan dengan kata lain, seperti: 
persepsi diri, persepsi sosial dan persepsi interpersonal. Dalam 
kepustakaan berbahasa inggris istilah yang banyak digunakan ialah 
“social perception”. Pada dasarnya, objek berupa pribadi memberi 
stimulus yang sama pula. 
John R. Wenburg dan William W. Wilmot sebagaimana dikutip 
Rosleny Marliany, menyebutkan “Persepsi dapat didefinisikan sebagai 
cara organisme memberi makna” Rudolph F. Verderber sebagaimana 
dikutip Rosleny Marliany, “Persepsi adalah proses menafsirkan informasi 
indrawi”.1 
Menurut Jalaluddin Rahmat sebagaimana dikutip Rosleny 
Marliany, “Persepsi adalah pengalaman tentang objek, wisata atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
pesan”.2  
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Pengertian ini memberi pemahaman bahwa dalam persepsi 
terdapat pengalaman tertentu yang telah diperoleh individu. Disini, peran 
atau peristiwa yang dialami serta dilakukannya suatu proses yang 
menghubung-hubungkan pesan yang datang dari pengalaman atau 
peristiwa yang dimaksudkan, kemudian ditafsirkan menurut kemampuan 
daya pikirnya sendiri. 
Pesan-pesan yang muncul dan dipersepsi dapat berarti pesan yang 
tersurat maupun tersirat. 
 
Menurut Ruch sebagaimana dikutip Rosleny Marliany, persepsi 
adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk indrawi (sensory) dan 
pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk 
memberikan kepada kita gambaran yang struktural dan bermakna 
pada suatu situasi tertentu.
3
 
Jadi persepsi merupakan proses dimana individu memilih, 
mengorganisasi, dan menginterpretasi apa yang dibayangkan tentang 
dunia disekelilingnya.  
Persepsi setiap orang berbeda-beda sesuai dengan makna yang dia 
berikan kepada sesuatu/peristiwa. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Wilson sebagaimana dikutip Werner mengemukakan ada faktor 
dari luar dan dari dalam yang mempengaruhi persepsi diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Faktor eksternal atau dari luar: 
1. Concreteness yaitu wujud atau gagasan yang abstrak yang 
sulit dipersepsikan dibandingkan dengan yang objektif. 
2. Novelty atau hal baru, biasanya lebih menarik untuk 
dipersepsikan dibanding dengan hal-hal baru. 
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3. Velocity atau percepatan misalnya gerak yang cepat untuk 
menstimulasi munculnya persepsi lebih efektif dibandingkan 
dengan gerak yang lambat. 
4. Conditioned stimuli, stimulus yang dikondisikan seperti bel 
pintu, deringan telepon dan lain-lain. 
b.  Faktor internal atau dari dalam: 
1. Motivation, misalnya merasa lelah menstimulasi untuk 
berespon. 
2. Interest, hal-hal yang menarik lebih menarik diperhatikan 
dari pada yang tidak menarik. 




B.  Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepala Sekolah 
Kepala sekolah adalah guru yang diberikan tugas tambahan untuk 
memimpin suatu sekolah yang diselenggarakan proses belajar mengajar 
atau tempat terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 
murid yang menerima pelajaran. Siapa pun yang akan diangkat menjadi 
kepala sekolah harus ditentukan melalu prosedur serta persyaratan-
persyaratan tertentu seperti: latar belakang pendidikan, pengalaman, usia, 
pangkat dan integritas. Oleh sebab itu kepala sekolah pada hakikatnya 
adalah pejabat formal, sebab pengangkatannya melalui  suatu proses dan 
prosedur yang didasarkan atas peraturan yang berlaku.  
Kepala sekolah juga merupakan pemimpin pendidikan yang sangat 
penting, dikatakan sangat penting karena lebih dekat dan langsung 
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berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan tiap-tiap sekolah. 
Dapat dilaksanakan atau tidaknya suatu program pendidikan dan tercapai 
atau tidaknya tujuan pendidikan itu, sangat tergantung pada kecakapan 
dan kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan.
5
 
2. Peranan dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 
Dalam satuan pendidikan, kepala sekolah menduduki dua jabatan 
penting untuk bisa menjamin kelangsungan proses pendidikan 
sebagaimana yang telah digariskan oleh peraturan perundang-undangan. 
Pertama, kepala sekolah adalah pengelola pendidikan di sekolah secara 
keseluruhan. Kedua, kepala sekolah adalah pemimpin formal pendidikan 
yang menjadi teladan bagi seluruh guru dan tenaga kependidikan di 
sekolahnya untuk membawa sekolah tersebut kepada perubahan yang 
lebih baik.  
Sebagai pemimpin formal, kepala sekolah bertanggung jawab atas 
tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya menggerakkan para 
bawahan ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Dalam hal ini kepala sekolah bertugas melaksanakan fungsi-fungsi 
kepemimpinan, baik fungsi yang berhubungan dengan pencapaian tujuan 
pendidikan maupun penciptaan iklim sekolah yang kondusif bagi 
terlaksananya proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.  
Upaya untuk memberdayakan para personal dapat dilakukan 
melalui pembagian tugas secara proporsional. Agar kerja sama dan tugas-
tugas yang dimaksudkan dapat berjalan secara efektif dan efisien, maka 
diperlukan upaya dari kepala sekolah selain pemimpin untuk 
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memengaruhi, mengarahkan, dan mengendalikan perilaku bawahan ke  
arah pencapaian tujuan-tujuan pendidikan. Disinilah letaknya fungsi 
kepemimpinan dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
6
 
3. Kompetensi Kepala Sekolah 
Menurut Sergiovanni sebagaimana dikutip Syaiful Sagala ada tiga 
kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah yaitu (1) Kompetensi 
teknis(technical competency) berkenaan dengan pengetahuan khusus  
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi 
sebagai kepala sekolah; (2) Kompetensi hubungan antar pribadi  
(interpersonal competency) yang berkenaan dengan kemampuan 
kepala sekolah dalam bekerjasama dengan orang lain dan 
memotivasi mereka agar bersungguh-sungguh dalam bekerja; dan 
(3) Kompetensi konseptual (conceptual competency) berkenaan 
dengan keluasan wawasan dan konsep seorang kepala sekolah yang 
diperlukan dalam menganalisis dan memecahkan masalah-masalah 
rumit berkaitan dengan pengelolaan sekolah.
7
 
Kompetensi tersebut menjadi dasar pembinaan dan pengembangan 
kepala sekolah yang diarahkan untuk menghasilkan kepala sekolah yang 
efektif. Pimpinan yang kompeten adalah yang memiliki pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan untuk melakukan/mengerjakan sesuatu. Tetapi 
kompetensi kepala sekolah tentu ada penyesuaian dengan tuntutan tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin dan manajer di sekolah.
8
 
Untuk menjalankan tugas dengan baik sebagai kepala sekolah 
harus memiliki kompetensi supervisi, kompetensi supervisi ini digunakan 
kepala sekolah untuk mensupervisi dan mengaudit kinerja guru dan 
personal lainnya di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang 
profesional dibuktikan dengan kemampuannya supervisi dengan cara 
mengaudit dokumen standar kinerja sekolah dan mengaudit terhadap 
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standar kinerja sebagai upaya menjamin pemenuhan mutu pendidikan. 
Kemampuan profesional kepala sekolah mensupervisi merupakan modal 
untuk memperbaiki sistem manajemen di sekolah, menjamin layanan 
belajar yang berkualitas, mendorong tim sekolah bekerjasama dengan 
sumber-sumber yang terbatas, membantu guru mengembangkan 
kemampuan yang dibutuhkan guna bersaing dalam hal mutu manajemen 
sekolah dan mutu layanan belajar.
9
 
C.  Guru PAI 
Pendidik ialah orang yang memikul pertanggungjawaban untuk 
mendidik.
10
Dwi Nugroho Hidayanto, menginventarisasi bahwa pengertian 
pendidik ini meliputi: orang dewasa, orang tua, guru, pemimpin 
masyarakat, dan pemimpin agama.
11
 
Guru agama adalah seseorang yang mengajar dan mendidik agama 
Islam dengan membimbing, menuntun, memberi tauladan, dan membantu 
mengantarkan anak didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan rohani. Hal 
ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam yang hendak di capai 
yaitu membimbing anak agar menjadi seorang muslim yang sejati, 
beriman, teguh, beramal sholeh, dan berakhlak mulia, serta berguna bagi 
masyarakat, agama, dan negara.
12
 
Dari pengertian guru di atas dapat disimpulkan bahwa guru PAI 
adalah seorang pendidik yang mengajarkan ajaran Islam dan membimbing 
anak didik ke arah pencapaian kedewasaan serta membentuk kepribadian 
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muslim yang berakhlak, sehingga terjadi keseimbangan kebahagiaan di 
dunia dan akhirat.  
Dengan demikian seorang guru pendidikan agama Islam ialah 
merupakan gambaran seorang pemimpin yang mana disetiap perkataan 
atau perbuatannya akan menjadi panutan bagi peserta didik, maka 
disamping sebagai profesi, seorang guru agama Islam hendaklah menjaga 
kewibawaannya agar jangan sampai seorang guru agama melakukan hal-




Kita semua sepakat, bahwa pendidikan agama Islam sangat 
penting bagi kehidupan manusia, terutama dalam mencapai ketentraman 
batin dan kesehatan mental pada umumnya. Untuk membekali peserta 
didik, diperlukan adanya kompetensi guru agama Islam.  
Kompetensi guru agama Islam adalah kewenangan untuk 
menentukan pendidikan agama yang akan diajarkan pada jenjang tertentu 
di sekolah tempat guru mengajar.
14
 Adapun kompetensi yang harus 
dimiliki guru agama Islam yaitu:
15
 
1. Pemahaman formal 
Setiap guru agama Islam harus memahami betul kurikulum 
pendidikan pada jenjang sekolah tempat ia mengajar, dan tahu 
apa tujuan pendidikan untuk jenjang pendidikan . 
2. Penguasaan metode pengajaran 
3. Pemahaman psikologi 
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Pengetahuan guru agama Islam tentang perkembangan peserta 
didik dalam tahap–tahap perkembangannya, agar guru agama 
dapat menyajikan pelajaran agama sesuai dengan kebutuhan 
jiwa peserta didik. 
4. Memperhatikan keadaan peserta didik, misalnya: 
1) Kegairahan dan kesediaan belajar 
2) Membangkitkan minat peserta didik 
3) Menumbuhkan sikap yang baik 
Guru agama Islam berbeda dengan guru-guru pada bidang studi 
lainnya. Guru agama Islam disamping melaksanakan tugas pengajaran, 
juga melaksanakan  tugas pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik, 
ia membantu pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak, disamping 
menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan ketakwaan peserta 
didik. 
D. Kompetensi Guru PAI 
1. Pengertian Kompetensi Guru PAI 
Mengenai kompetensi di sini, perlu dikaji lebih jauh tentang 
konsep performance (kinerja) dan competence (kompetensi) itu sendiri. 
Dalam ilmu bahasa, istilah performance sering digunakan secara 
berdampingan dengan competence. Kedua kata ini mempunyai tujuan 
yang sedikit berbeda satu sama lain. Competence dipahami sebagai 
pengetahuan yang diperoleh tentang bagaimana berbicara dalam suatu 
bahasa. Artinya performance boleh jadi merupakan refleksi dari 
competence, tetapi juga termasuk kesalahan berbicara (speech errors) 
yang disebabkan oleh keseleo lidah (slips of the tongue) atau mungkin 




semacamnya. Dengan kata lain competence terjadi pada tataran 
pengetahuan, sedangkan performance adalah hasil dari proses psikologis 




Dalam pengertian lain kompetensi adalah kemampuan 
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan. 
Dengan demikian, istilah kompetensi sangat kontekstual dan tidak 
universal untuk semua jenis pekerjaan. Setiap jenis pekerjaan 
memerlukan porsi yang berbeda-beda antara pengetahuan, sikap, dan 
keterampilannya. Pekerjaan-pekerjaan berkerah putih, pengetahuan lebih 
besar porsinya dari pada sikap dan keterampilan, dan pekerjaan berkerah 
biru memerlukan porsi keterampilan fisik lebih besar dari pada 
pengetahuan dan sikap. 
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa kemampuan dasar 
meliputi daya pikir, daya kalbu, dan daya raga yang diperlukan oleh 




Masalah kompetensi merupakan salah satu faktor penting dalam 
pembinaan guru sebagai suatu jabatan profesi. Dalam Undang-Undang 
Negara RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, ditetapkan 
bahwa guru wajib memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi (pasal 10 ayat 1).
18
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Guru adalah suatu jabatan khusus dalam dunia pendidikan, dia 
salah satu sumber belajar yang utama karena dari sanalah peserta didik 
memperoleh bimbingan, pengajaran dan pelatihan. Profesional seorang 
guru diperoleh lewat pendidikan khusus keguruan atau latihan dan 
pengalaman. 
 
Abdurrahman mengemukakan bahwa guru adalah seorang anggota 
masyarakat yang berkompeten, cakap, mampu dan berwenang dan 
memperoleh kepercayaan dari masyarakat atau pemerintah untuk 
melaksanakan tugas mengajar/transfer nilai kepada peserta didik.
19
 
Proses menjadi guru diawali oleh sebuah sikap, yaitu keyakinan. 
Kompetensi diri dan kompetensi guru merupakan dua hal yang harus 
disinergikan untuk menopang keyakinan, agar dapat dijalankan dalam 
realitas kehidupan. Dengan mensinergikan kompetensi diri dengan 
kompetensi guru yang diterapkan dalam pola interaksi, pekerjaan, 
pengajaran dan sumber/cara memperoleh ilmu pengetahuan, akan 
melahirkan sosok guru yang disebut guru kaya. 
Guru kaya diartikan dalam empat hal utama terkait dengan dirinya 
dari dunia pengajaran: 
1) Disebut guru kaya, bila seorang guru memiliki cara pandang bahwa 
jabatan guru itu adalah profesi, karenanya senantiasa harus dilatih 
keahliannya dengan melahirkan sosok guru pemilik dan guru 
perancang. 
2) Disebut guru kaya, bila seorang guru memiliki pola hubungan 
(interaksi) khusus dengan peserta didik yang mengedepankan sikap 
proaktif dan mentalitas yang kaya (win win solution). 
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3) Disebut guru kaya, bila seorang guru melakukan proses pengajaran 
dengan dunia realitas. Guru yang melakukan proses ini disebut 
“Guru Biofili”. 
4) Disebut guru kaya, bila seorang guru senantiasa belajar dengan 
mensinergikan otak kiri, otak kanan, panca indera dan hatinya 
untuk memperoleh sumber ilmunya sebagai mata air, disebut 
“Guru Berhati Bintang”. 
Agar kepribadian guru memiliki keseimbangan dalam dirinya 
sebagai individu dengan dunia profesinya sebagai sosok yang perlu 
“digugu dan ditiru”, maka harus memiliki prinsip dan nilai-nilai, yang 
menjadi pusat kehidupan aktifitasnya. 
 Prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang menjadi pusat untuk 
menyeimbangkan kompetensi diri dan kompetensi profesi, sesungguhnya 
terletak pada hati guru itu sendiri. Seberapa besar cahaya hati guru 
tersebut akan berpengaruh nyata pada keberhasilan menyeimbangkan 
kepribadian dan kompetensi yang ia miliki untuk dapat terselaurkan 
dengan baik kepada peserta didik. 
Pentingnya keseimbangan itu tersirat pada firman Allah swt dalam 
QS Al Fajr/89: 27-28. 
 َاٰۤ ي َ ي﴿ُة نِئ  مْطُمْلاَُسْف  نلاَا ه ُت٢۷َْٰۤيِعِجْرا﴾ََ  لِٰإ َمًَة يِضا رَِكِّب ر﴿ًة يِضْر٢۸﴾  
 
Terjemahnya: 
Hai jiwa yang tenang kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 
yang puas lagi diridhai-Nya.
20
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Prinsip dan nilai yang dimaksudkan adalah kemampuan 
memahami dan mengamalkan Asmaul Husna yang dipraktekkan sebagai 
teladan dan perilaku dalam dunia pengajaran sehari-hari sebagai hasil dari 
pembelajaran. 
Dengan ditetapkannya jenis kompetensi guru dan dosen dalam 
undang-undang, maka atas dasar penetapan itu akan dapat diobservasi dan 
ditentukan guru yang telah memiliki kompetensi penuh dan guru yang 
masih kurang memadai kompetensinya.  
Informasi tentang hal ini sangat diperlukan oleh para administrator 
dalam usaha pembinaan dan pengembangan terhadap para guru sebagai 




Oemar Malik sebagaimana dikutip Abd. Rahman Getteng 
mengemukakan pentingnya kompetensi guru sebagai berikut: 
1) Alat seleksi penerimaan guru, 
2) Pembinaan guru, 
3) Penyusunan kurikulum, 
4) Hubungan dengan kegiatan dan hasil  belajar peserta didik.22 
Guru sebagai jabatan profesional diharapkan bekerja 
melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah harus memiliki kompetensi-
kompetensi yang ditetapkan dalam undang-undang. 
Kompetensi-kompetensi tersebut meliputi: 
a. Kompetensi pedagogik, merupakan kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangya 
meliputi: 
(1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
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(2) Pemahaman terhadap peserta didik 
(3) Pengembangan kurikulum / silabus 
(4) Perancangan pembelajaran 
(5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
(6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
(7) Evaluasi belajar dan  
(8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya.
23
 




(4) Arif dan bijaksana 
(5) Berwibawa 
(6) Berakhlak mulia 
(7) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat 
(8) Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan 
(9) Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.24 
c. Kompetensi sosial, merupakan kemampuan guru sebagai bagian 
dari masyarakat yang sekurang-kurangya meliputi kompetensi untuk: 
(1) Berkomunikasi lisan, tulisan, dan isyarat. 
(2) Mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional. 
(3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 
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(4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.25 
d. Kompetensi profesional, merupakan kemampuan penguasaan 
materi pelajaran dan secara luas dan mendalam. 
Syah sebagaimana dikutip Moch. Idochi Anwar memperinci 
kompetensi profesional guru dalam tiga aspek, yaitu: (1) Kompetensi 
Kognitif; (2) Kompetensi afektif; (3) Kompetensi psikomotorik. Aspek 
pertama meliputi penguasaan terhadap pengetahuan kependidikan, 
pengetahuan materi bidang studi yang diajarkan, dan kemampuan 
mentransfer pengetahuan kepada para peserta didik agar dapat belajar 
secara efektif dan efesien. Kompetensi kedua, yaitu sikap dan perasaan 
diri yang berkaitan dengan profesi keguruan yang meliputi konsep diri, 
kemajuan diri, sikap penerimaan diri, dan pandangan seorang guru 
terhadap kualitas dirinya. Sedangkan aspek yang disebut kompetensi 




Keempat kompetensi guru yang ditetapkan dalam undang-undang 
guru dan dosen tersebut secara teoretis dapat dipisah-pisahkan satu sama 
lain, akan tetapi secara praktis sesungguhnya keempat jenis kompetensi 
tersebut tidak mungkin dapat dipisah-pisahkan. Diantara empat jenis 
kompetensi itu saling menjalin secara terpadu dalam diri guru. Guru yang 
terampil mengajar tentu harus pula memiliki pribadi yang baik dan 
mampu melakukan penyesuaian diri dalam masyarakat. Keempat 
kompetensi tersebut terpadu dalam karakteristik tingkah laku guru. 
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Kompetensi-kompetensi yang ditetapkan untuk dimiliki setiap 
guru sebagai penyandang jabatan profesional menjadi program unggulan 
yang dikembangkan LPTK sebagai satu-satunya lembaga yang diberikan 
tugas oleh pemerintah untuk menyelenggarakan program pengadaan guru 
pada pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, serta untuk 




Dalam hal ini bahwa seorang guru memang harus ditunjang oleh 
beberapa keahlian dasar seperti keahlian religius, kematangan, psikologis, 
dan keahlian sosial dalam mentransfer pengetahuan kepada peserta didik 
agar dapat lebih berdaya dan berhasil guna serta menimbulkan kesadaran 
bagi peserta didik untuk mengamalkan ajaran Islam. 
Seorang guru dalam pandangan Al-Abrasyi menyebutkan bahwa 
guru dalam Islam selain harus memiliki empat kompetensi yang telah 
disebutkan diatas  sebaiknya memiliki sifat-sifat sebagai berikut ini: 
1. Zuhud: tidak mengutamakan materi, mengajar dilakukan karena 
mencari keridaan Allah 
2. Tidak ria: ria akan menghilangkan keikhlasan  
3. Tidak memendam rasa dengki dan iri hati  
4. Tidak menyenangi permusuhan  
5. Sesuai perbuatan dengan perkataan  
6. Tidak malu mengakui ketidak tahuannya 
7. Bijaksana 
8. Tegas dalam perkataan dan perbuatan, tetapi tidak kasar 
9. Rendah hati (tidak sombong) 
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10. Lemah lembut 
11. Pemaaf 
12. Berkepribadian  
13. Tidak merasa rendah diri 
14. Bersifat kebapakan (mampu mencintai peserta didik seperti 
mencintai anak sendiri) 
15. Mengetahui karakter peserta didik, mencakup pembawaan, 
kebiasaan, perasaan, dan pemikiran.
28
 
Dalam pendidikan Islam guru memiliki dua tugas utama yakni 
tazkiyah dan ta’lim. 
Tazkiyah yang berarti mensucikan fisik, fikir, jiwa dan qalbu (hati) 
peserta didik, berusaha mengembangkan dan mendekatkannya kepada 
Allah swt, seraya menjaga fitrahnya dari segala kemungkinan yang dapat 
merusak.  
Sedangkan ta’lim, menyampaikan ilmu pengetahuan. Adapun 
syari‟at Allah kepada peserta didik untuk dipahami dan diaplikasikan 
dalam perilaku dalam kehidupan.
29
 Dua tugas tersebut disimpulkan dalam 
firman Allah swt. Dalam QS Ali „Imran/3: 164. 
اَ  ن مَْد ق لَُللَ َْيِنِمْؤُمْلاَى ل عَْ ُو رَ ِْهيِيَ   ع  بَ ِْإًََلَِّمََْ ُلْ ت  يَ ِْهِسُف ْن أَْنََ ِْهْي ل ع َاَِوِت يََِّك ز ُي وَْيَ ُُهُمِّل ع ُي وَ ِْه
 َوَ ة مْك
ِْلْا وَ  ب تِكْلاَِاَْ  ُنا  َك ْنَْيِف لَُلْب  قَْنِمَاَ َض َل َمٍَل﴿ٍيِب٤٦١﴾  
Terjemahnya: 
 
Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari 
golongan mereka sendiri yang, membacakan kepada mereka ayat-
ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 
mereka Alkitab dan Alhikmah. Dan sesungguhnya sebelum 
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Dari dua tugas utama pendidik menurut firman Allah dalam surah 
Ali „Imran tersebut, diketahui bahwa sifat pendidik secara umum adalah 
bersih jiwa, raga, dan memiliki wawasan ilmu pengetahuan yang luas 
(‘alim) tidak boleh memiliki sifat egois serta tidak boleh memandang 
peserta didik sebagai musuh. Berikut ini dikemukakan rincian. 
1. Bersih jiwa, raga, dan matang dalam berpikir. 
Tanpa memiliki raga yang bersih, suci dan pikiran yang matang, 
seorang pendidik tidak akan mampu mensucikan jiwa raga peserta didik, 
mengembangkannya dan menjaga keutuhan fitrahnya, karena orang yang 
tidak mempunyai sesuatu mustahil bisa memberikan sesuatu kepada orang 
lain.  
2. Ikhlas 
Yang dimaksud dengan ikhlas adalah bahwa pendidik dalam 
melaksanakan tugasnya didorong oleh niat yang tulus dan kemauan yang 
kuat mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan. Hal ini menjadikan 
untuk mewujudkan luaran yang berkualitas dalam ke‟aliman dan 
kesalehannya. 
3. Adil 
Yang dimaksud dengan adil dalam kaitan ini adalah sikap tidak 
pilih kasih terhadap peserta didik atau tidak melebihkan sebagian mereka 
atas yang lain kecuali bila sesuai dengan haknya. Ketidak adilan pendidik 
akan mengurangi wibawanya dan sangat mempengaruhi keberhasilan 
tugasnya.
31
Ayat yang menunjukkan perlunya guru sebagai pendidik 
berlaku adil diantaranya firman Allah QS Asy Syura/42: 15. 
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 ََك  ِْق تْوا وَُْعدا يَ  كِل  ذِل يٰۤا مََ ل وَ  تْرُِمأَْْ ِب ت  َََْلُق وَ ُْى ءٰۤا  ْى أََ ااَ  ل ز ْن أ َٰۤا بَُِتْن مَُلل َِلَُتْرُِمأ وٍَب تَِك ْنِمََ  لِدْع
َْ ُك نْ ي  بََ اَُللََ لَ ُْكُلا  مْع أَ ُْك ل وَا ُنلا  مْع أ َٰۤا ن لَ ُْك ب ر وَا ن  ب رَْ ُك نْ ي  ب وَا ن  ن ْ ي  بَ ة َُُّ َََ اَُللََِوْي لِإ وَا ن  ن ْ ي  بَُْ  مْ يَ




Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah 
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti 
hawa nafsu mereka dan katakanlah:“Aku beriman kepada semua 
kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku 
adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi 
kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu. Tidak ada 
pertengkaran antara kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara 
kita dan kepada-Nyalah kembali (kita).”32 
4. Sabar  
Sabar yakni bisa dan mampu mengendalikan diri, tidak emosi dan 
tidak putus asa. Perbedaan inteligensi, sikap dan karakter peserta didik 
menuntut kesabaran dan kreativitas pendidik untuk mengatasinya. 
Seorang guru harus memiliki jiwa sabar dalam dirinya sebagai benteng 
pertahanan dalam menghadapi peserta didik yang memiliki tingkah laku 
yang berbeda-beda. 
5. Istiqamah (Konsisten) 
Istiqamah atau konsisten diartikan dengan kesesuaian antara 
ucapan dengan perbuatan. Ketidaksesuaian ucapan dengan perbuatan 
seorang guru sebagai pendidik memberikan kesan negatif kepada peserta 
didik  
6. „Alim (Profesional) 
Tanpa memiliki wawasan ilmu yang luas, guru sebagai pendidik 
akan kesulitan dalam melaksanakan tugasnya dengan baik. Diantara 
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rincian kedua sifat di atas adalah gemar terhadap ilmu dan menguasai 
kondisi peserta didik. 
Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa guru sebagai pendidik 
adalah seorang yang dewasa, bertanggung jawab, memberi bimbingan 
kepada peserta didik untuk menumbuhkembangkan jasmani dan 
rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan 
tugasnya sebagai ‘abid (hamba) Allah di muka bumi dan sebagai makhluk 
sosial dan individu yang sanggup berdiri sendiri.
33
 
2. Kompetensi Profesional 
Oemar Hamalik sebagaimana dikutip Abd. Rahman Getteng 
mengemukakan bahwa profesi itu pada hakikatnya adalah suatu janji 
terbuka, bahwa seseorang akan mengabdikan dirinya kepada suatu 




Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen bab II terkait kedudukan, fungsi, dan tujuan dalam pasal 2 
menyebutkan bahwa: 1) Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga 
profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 2) Pengakuan kedudukan 
guru sebagai tenaga profesional sebagaimana dimaksud ayat (1) 
dibuktikan dengan sertifikat pendidik
35
 
Seseorang yang berprofesi sebagai guru harus betul-betul sadar 
akan tugasnya ataupun profesinya sebagai seorang pendidik yang 
nantinya akan menjadi teladan bagi peserta didiknya terlebih lagi sebagai 
guru pendidikan agama Islam. 
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Guru sebagai jabatan profesional memerlukan berbagai keahlian 
khusus. Sebagai suatu profesi, maka harus memenuhi kriteria profesional 
sebagai berikut: 
a) Fisik  
Sehat jasmani dan rohani, tidak mempunyai cacat tubuh yang bisa 
menimbulkan ejekan/cemohan atau rasa kasihan dari peserta didik 
untuk menjadi seorang guru. 
b) Mental / kepribadian  
Berkepribadian/berjiwa pancasila, mampu menghayati GBHN, 
mencintai bangsa dan sesama manusia dan rasa kasih sayang 
kepada anak didik, berbudi pekerti yang luhur, berjiwa kreatif, 
dapat memanfaatkan rasa pendidikan yang ada secara maksimal.  
c) Keilmiahan / pengetahuan  
Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi, 
memahami ilmu pendidikan dan keguruan serta mampu 
menerapkannya dalam tugasnya sebagai pendidik, memahami, 
menguasai, serta mencintai ilmu pengetahuan yang akan diajarkan, 
dan memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar. Ada 
peringatan yang datangnya dari Nabi Muhammad shallallahu 
„alaihi wa sallam, dalam hadis sebagai berikut: 
َ ت ْي أَْن مَ   ل و وَِوْي ل عَُو للاَى ل صَِو للاَُل ُو رَ  لا قَ  لا قَ ة ر ْي رُىَبِ أَْن ع.َ 
َُق  يَ ة ر ْي رُىَا ب أَُها ت ْي أَْن مَى ل عَُُوْثِْإَ  نا َك  ٍْلِعَِْير ِغبَ ِتُِْيأَْن مَ   ل  و وَِوْي ل عَُو للاَى ل صَِو للاَُل ُو رَ  لا قَُل ََهور(
اود با( 
Artinya: 





Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah saw, “siapa yang diberi 
fatwa tanpa berdasarkan ilmu, maka dosanya ditanggung oleh orang 
yang memberi fatwa tersebut.”36 
Seseorang yang tidak memiliki ilmu atau pengetahuan  tidak boleh 
memberi fatwa atau pengajaran agar ia tidak menyesatkan orang lain, 
sama halnya dengan seorang guru ketika ia mengajarkan kepada peserta 
didiknya sesuatu yang ia tidak ada ilmu atasnya maka ia telah 
menyesatkan muridnya dan dosanya itu ditanggung oleh guru tersebut. 
d) Keterampilan 
Mampu berperan sebagai organisator dalam proses belajar 
mengajar, mampu menyusun bahan-bahan pelajaran atas dasar 
pendekatan struktural, interdispliner, fungsional, dan teknologi, 




Demikianlah beberapa hal yang sekiranya perlu mendapat 
perhatian lebih dari pihak-pihak yang berwenang yang berhubungan 
dengan usaha mempersiapkan dan melakukan pembinaan kompetensi 
profesional para guru. 
E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Profesional Guru 
PAI 
Sebagai suatu profesi terdapat sejumlah faktor yang 
mempengaruhi kompetensi guru sebagai seorang pendidik, antara lain:  
1. Sertifikasi guru 
Pada hakikatnya sertifikasi guru adalah untuk mendapatkan guru yang baik 
dan profesional. Dari berbagai sumber, dapat diidentifikasi beberapa 
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indikator yang dapat dijadikan ukuran karakteristik guru yang dinilai 
kompeten secara profesional. 
a. Mampu mengembangkan tanggung jawab dengan baik.  
b. Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan tepat.38 
2. Tunjangan profesi guru  
Dalam Pasal 15 ayat 1 UUGD dinyatakan bahwa pemerintah 
memberikan tunjangan profesi kepada guru yang telah memiliki 
sertifikat pendidik yang diangkat oleh penyelenggara pendidikan 
yang diselenggarakan oleh masyarakat.
39
 
3. Kualifikasi guru 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 
membahas tentang standar kualifikasi dan kompetensi guru dimana 
disebutkan bahwa setiap guru wajib memenuhi standar kualitas 
akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional.
40
 
Secara umum faktor yang mempengaruhi kompetensi profesional 
guru PAI dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal.   
1. Faktor internal ini sebenarnya berkaitan erat dengan syarat-syarat 
menjadi seorang guru. Adapun faktor yang dimaksud antara lain: 
a. Latar belakang pendidikan guru 
b. Pengalaman mengajar guru 
c. Keadaan kesehatan guru 
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d. Etos kerja guru 
e. Keadaan kesejahteraan ekonomi guru 
2. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi peningkatan profesi 
guru diantaranya: 
a. Sarana Pendidikan 
Dalam proses belajar mengajar sarana pendidikan merupakan 
faktor dominan dalam menunjang tercapai tujuan pembelajaran. 
b. Pengawasan kepala sekolah 
Pengawasan kepala sekolah terhadapa tugas guru amat penting 
untuk mengetahui perkembangan guru melaksanakan tugasnya.41  
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Penelitian pada dasarnya adalah suatu kegiatan atau proses sistematis 
untuk memecahkan masalah yang dilakukan dengan menerapkan metode ilmiah. 
Tujuan dari semua usaha ilmiah adalah untuk menjelaskan, memprediksikan, dan 
mengontrol fenomena. Tujuan ini didasarkan pada asumsi bahwa semua akibat 
mempunyai penyebab yang dapat diketahui. Kemajuan ke arah tujuan ini 
berhubungan dengan pemerolehan pengetahuan dan pengembangan serta 
pengujian teori-teori. Eksistensi dari suatu teori yang dapat hidup sangat 




Dalam sebuah penelitian, metode merupakan suatu hal yang sangat 
penting, karena dengan metode yang baik dan benar akan memungkinkan 
tercapainya suatu tujuan penelitian. Adapun proses yang ditempuh dalam 
penelitian ini yaitu: 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 
adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktifitas sosial, sikap, persepsi, pemikiran individual maupun kelompok.
2
 
Lokasi dalam penelitian ini yaitu di SMPN Kecamatan Pallangga 
antara lain: SMPN 1 Pallangga, SMPN 2 Pallangga, SMPN 3 Pallangga, 
SMPN 4 Pallangga, dan SMPN 5 Pallangga  
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus merupakan salah satu 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif yang memusatkan 
pada suatu peristiwa, program, aktivitas, proses atau kelompok individu 
yang diteliti secara mendalam.
3
 
C. Sumber Data  
Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah 
ketersediaan sumber data.  
Sumber data adalah objek untuk mendapatkan sejumlah data yang 
dibutuhkan dalam proses penelitian tertentu. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah: 
                                              Tabel I 
                         Sumber data di SMPN Kecamatan Pallangga 
No Nama Sekolah Nama Kepala Sekolah 
1. SMPN 1 Pallangga Sitti Hasnawati, S.Pd., M.Pd. 
2. SMPN 2 Pallangga Rusmanto, S.Pd., M.Pd. 
3. SMPN 3 Pallangga Drs. H. Djamaluddin, M.I.Kom. 
4. SMPN 4 Pallangga Asmawati, S.Pd. 
5. SMPN 5 Pallangga H. Rajali, S.Pd., MM. 
Sumber data ditentukan dengan menggunakan teknik sampling jenuh, 
dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh kepala sekolah di SMPN Kecamatan 
Pallangga.  
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D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data-data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 




Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Observasi (pengamatan)  
         Cara pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung terhadap hal-
hal yang berhubungan dengan objek pembahasan yang dibahas.  
2) Wawancara  
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Ditinjau dari pelaksanaannya, 
wawancara dibedakan atas: 
a. Wawancara terstruktur (Structured interview), yaitu wawancara yang 
dilakukan oleh penulis dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap 
dan terperinci. 
b. Wawancara tidak terstruktur (Unstructured interview) adalah 
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan data. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 
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garis–garis besar permasalahan yang akan ditanyakan kepada sumber 
data atau informan tempat memperoleh data tersebut. 
c. Wawancara semi terstruktur 
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, 
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur.
5
 
Wawancara yang dipergunakan dalam penelitian ini, yaitu  wawancara 
semi terstruktur (bebas terpimpin). Jadi peneliti akan membawa sederetan 
pertanyaan yang kemudian akan dikembangkan ketika sudah bersama dengan 
informan. 
3) Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 




Tujuan digunakan metode diatas untuk memperoleh data secara 
jelas dan konkret tentang kompetensi profesional guru PAI. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Suatu penelitian apapun jenisnya dan metode yang digunakan, instrumen 
penelitian harus digunakan untuk mendapatkan data. Sugiono berpendapat bahwa 
“Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diambil”. 7 Dalam pendekatan kualitatif, yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.
8
Dengan demikian 
instrumen sebagai alat bantu untuk dipakai melaksanakan penelitian dan 
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disesuaikan dengan metode yang diinginkan agar mempermudah bagi peneliti 
untuk mendapatkan data seakurat mungkin dan mempermudah peneliti untuk 
mencari data di lapangan.  
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih untuk digunakan dalam 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
9
 
Adapun instrumen (alat bantu) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai  berikut: 
1) Pedoman observasi adalah daftar pernyataan yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mengamati fakta-fakta, gejala, maupun tingkah laku yang muncul 
pada objek penelitian. Pedoman observasi merupakan lembar yang berisi 
item-item yang digunakan dalam melaksanakan pengamatan. 
2) Pedoman wawancara adalah sekumpulan daftar pertanyaan secara tertulis 
yang akan ditanyakan secara lisan dan responden menjawab secara lisan 
pula. 
3) Format dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang 
artinya barang-barang tertulis. Jadi, dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, peneliti mengumpulkan dan mencari benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan harian dan sebagainya.
10
 
Ketiga instrumen penelitian yang disebutkan diatas dimaksudkan untuk 
membantu dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan lebih 
kongkret, dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah agar tujuan penelitian dapat bisa tercapainya dengan 
baik sesuai dengan data yang lebih nyata. 
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F. Prosedur Pengumpulan Data  
Adapun cara yang dipakai penulis dalam rangka pengumpulan 
data skripsi ini adalah dengan melalui beberapa tahap sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan, dengan melakukan beberapa langkah yaitu: 
a. Menginventarisasi teori yang relevan  
b. Menyusun draft skripsi 
c. Menyusun instrumen penelitian  
d. Konsultasi dengan dosen pembimbing  
e. Mengurus surat izin penelitian 
2. Tahap pelaksanaan, dengan melakukan beberapa langkah yaitu: 
a. Melakukan penelitian kepustakaan dengan cara mengutip secara 
langsung dan tak langsung dari hasil karya ilmiah yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
b. Melakukan penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Dalam pengumpulan data untuk penulisan skripsi ini, penulis 
mengadakan pencatatan terhadap dokumen-dokumen yang terdapat di 
SMPN Kecamatan Pallangga yang berkaitan dengan masalah yang 
diangkat oleh penulis dalam skripsi ini. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 
catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami 
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
11
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Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan 
metode pengumpulan data di atas, maka peneliti akan mengolah dan 
menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis secara 
deskriptif-kualitatif, tanpa menggunakan teknik kuantitatif. 
Analisis deskriptif-kualitatif merupakan suatu teknik yang 
menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data yang telah 
terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak 
mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh 
gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya.
12
 
Untuk menganalisa data dalam penelitian ini ditempuh prosedur 
sebagai berikut: 
a. Menelaah seluruh data yang berhasil dikumpulkan yaitu dari data hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
b. Mengadakan reduksi data yakni merangkum, mengumpulkan, dan 
memilih data yang relevan, dapat diolah dan disimpulkan. 
c. Penyajian data yakni berusaha mengorganisasikan dan memaparkan 
secara keseluruhan guna memperoleh gambaran yang lengkap dan utuh. 
Tujuan agar dapat memahami karakteristik data dari suatu penelitian. 
d. Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal. 
Penarikan kesimpulan memberikan kesempatan dan informasi kepada 
pembaca guna mengetahui secara matang apa akhir yang diperoleh dari penelitian. 
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H. Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data penelitian kualitatif meliputi uji, credibility 
(validitas internal), validitas eksternal, reliabilitas, dan obyektivitas.
13
  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengujian keabsahan data 
yaitu uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan 
member check. 
1.  Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang telah ditemui 
maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan 
peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk, semakin akrab, semakin 
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada lagi informasi yang 
disembunyikan. 
Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah 
data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. 
Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli 
atau sumber data lain ternyata tidak benar maka peneliti melakukan pengamatan 
lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti 
kebenarannya. 
2.  Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti 
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untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca referensi buku 
maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang 
diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan 
tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar, 
dipercaya atau tidak. 
3.  Triangulasi 
 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan 
demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan 
triangulasi waktu. 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Sedangkan, triangulasi waktu dalam menguji kredibilitas data 
adalah dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 
observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.
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Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber data dilakukan 
dengan membandingkan dan mengecek, baik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan 
membandingkan data hasil pengamatan, dokumentasi, dan data hasil wawancara. 
4.  Analisis Kasus Negatif 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dari hasil 
hingga pada saat  tertentu. Analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data 
yang berbeda atau bahkan bertentangan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada 
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lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang 
ditemukan sudah dapat dipercaya. 
a. Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi yang dimaksud di sini adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti di lapangan agar hasil yang 
didapatkan lebih konkret. Sebagai contoh, data wawancara perlu didukung dengan 
adanya rekaman wawancara dan data interaksi manusia perlu didukung dengan 
adanya foto-foto atau video. 
b. Mengadakan Member Check 
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh oleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan dari member check adalah untuk mengetahui 
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai apa yang diberikan oleh pemberi 
data/informan. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data 
berarti datanya sudah kredibel/dipercaya, namun apabila berbeda data yang 
didapatkan oleh peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh 
pemberi data, maka peneliti perlu mengadakan diskusi dengan pemberi data. Jadi, 
tujuan dari member check adalah agar informasi yang diperoleh akan digunakan 
dalam penulisan laporan sesuai apa yang dimaksud oleh sumber data/informan. 
Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah pengumpulan data 
selesai atau setelah mendapat temuan/kesimpulan. Caranya dapat dilakukan secara 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Persepsi Kepala Sekolah tentang Kompetensi Profesional Guru PAI di 
SMPN Kecamatan Pallangga 
Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. 
Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan sumber daya manusia. 
Guru berhadapan langsung dengan peserta didik di kelas melalui proses belajar 
mengajar. Proses pembelajaran akan menghasilkan peserta didik yang berkualitas, 
baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosi, dan moral serta 
spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup 
dengan tantangan zamannya. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang 
mempunyai kualifikasi dan kompetensi sesuai dengan standar kompetensi guru. 
Salah satu diantara kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi 
profesional agar dapat mewujudkan guru dan lembaga yang berkualitas.  
Guru PAI profesional yang dimaksud adalah guru yang berkualitas, 
berkompetensi. Guru yang dikehendaki untuk mendatangkan prestasi belajar serta 
mampu mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik yang nantinya akan 
menghasilkan prestasi peserta didik yang baik. Mampu menyusun program 
maupun membuat penilaian hasil belajar yang tepat.  
Hal yang sama disampaikan oleh Sitti Hasnawati kepala sekolah SMPN 1 
Pallangga, bahwa: 
Guru profesional beriorentasi pada 3 tugas pokok yakni, menyusun program 
(menetapkan tujuan pembelajaran, memiliki dan mengembangkan media 
pembelajaran yang sesuai, memilih dan mengembangkan media pengajaran 
yang sesuai, memilih dan memanfaatkan sumber belajar), melaksanakan 
program pengajaran (menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat, 
mengatur ruangan belajar, mengelola interaksi belajar mengajar), menilai 








Dengan demikian, peran guru PAI sangat penting dalam proses belajar 
mengajar mulai dari persiapan sampai dengan penilaian dalam pelajaran, terutama 
dalam menentukan kemajuan sumber daya manusia. Jadi, mutu dan kualitas 
peserta didik sangat ditentukan oleh mutu dari guru itu sendiri. Karena itu, guru 
harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan Standar Pendidikan Nasional, agar 
dapat menjalankan tugas dan perannya dengan baik dan berhasil yaitu kompetensi 
profesional. Dalam kompetensi profesional, mencakup beberapa hal yaitu 
mengerti dan menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam,  
mengerti dan menguasai kurikulum, mengerti dan dapat menerapkan teori belajar 
sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik, mengerti dan dapat menerapkan 
metode pembelajaran yang bervariasi, mampu  menguasai setiap media 
pembelajaran, mempunyai kepribadian baik yang dapat dicontoh untuk 
mengembangkan kepribadian peserta didik. 
1. Mengerti dan menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam 
Kemampuan mengajar guru sesuai dengan standar tugas yang diemban 
memberikan efek positif bagi hasil yang ingin dicapai seperti perubahan hasil 
akademik, sikap, dan keterampilan peserta didik, serta perubahan pola kerja guru 
yang makin meningkat, sebaliknya jika kemampuan mengajar yang dimiliki guru 
sangat sedikit akan berakibat bukan saja menurunkan prestasi peserta didik tetapi 
juga menurunkan tingkat kinerja guru itu sendiri. Untuk itu kemampuan 
menguasai materi pembelajaran menjadi sangat penting dan menjadi keharusan 
bagi guru untuk dimiliki dalam menjalankan tugas dan fungsinya.  
Kemampuan penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang studi yang 
diajarkan adalah salah satu tingkat keprofesionalan seorang guru. Kemampuan 
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penguasaan materi memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi 
standar kompetensi. 
Kehadiran seorang guru haruslah seorang yang memang profesional dalam 
arti memiliki keterampilan dasar mengajar yang baik, memahami atau menguasai 
bahan dan memiliki loyalitas terhadap tugasnya sebagai guru. Penguasaan materi 
bagi guru merupakan hal yang sangat menentukan, khususnya dalam proses 
belajar mengajar yang melibatkan guru mata pelajaran. Penguasaan materi bagi 
guru merupakan hal yang sangat menentukan, khususnya dalam proses belajar 
mengajar yang melibatkan guru mata pelajaran.   
Sehubungan dengan penjelasan di atas, Sitti Hasnawati kepala sekolah 
SMPN 1 Pallangga dan Rusmanto kepala sekolah SMPN 2 Pallangga 
mengemukakan bahwa: 
Salah satu penilaian dalam supervisi akademik adalah penguasaan guru 
terhadap materi pembelajaran yang mereka ampu mulai dari latar belakang 
materi, konsep-konsep dasar dan perkembangan baru dalam ilmu 
pengetahuan. Dari hasil supervisi terlihat bahwa guru agama yang ada di 
SMPN 1 Pallangga penguasaan terhadap materi pelajaran sudah bisa 
dikatakan menguasai dengan baik. Terlebih lagi dilihat dari latar belakang 
pendidikan guru PAI mulai dari S1,S2 sampai dengan Doktor. SMPN 1 
Pallangga juga merupakan salah satu sekolah yang menyandang predikat 
sekolah standar nasional (SSN) jadi tidak heran secara kualitas SMPN 1 
Pallangga adalah salah satu sekolah yang sangat diminati karena prestasi 
yang disandangnya yang disebut dengan sekolah berjuta prestasi.
2
 
Terkait dengan penguasaan guru tentang materi pembelajaran adalah hal 
yang sangat mutlak bagi seorang guru PAI, melihat penguasaan materi 
pembelajaran guru PAI yang ada di SMPN 2 sudah cukup baik.
3
   
Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Djamaluddin kepala sekolah 
SMPN 3 Pallangga bahwa: 
Materi pembelajaran adalah hal yang paling penting dalam pembelajaran 
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Senada dengan itu Bapak Rajali kepala sekolah SMPN 5 Pallangga dan  
Asmawati kepala sekolah SMPN 4 Pallangga juga berkata bahwa : 
Seorang guru mulai meneliti isi GBPP kemudian mengkaji materi dan 
menjabarkannya serta mempertimbangkan penyajiannya.
5
 Penguasaan dan  
pendalaman materi dapat dilakukan dengan baik akan lebih mudah juga 
dalam melaksanakan analisis materi pelajaran.
6
 
Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai barometer guru 
yang berkualitas adalah masalah penguasaan materi pelajaran oleh guru. Terlihat 
dari kemampuan guru PAI di SMPN Kecamatan Pallangga secara keseluruhan 
sudah menguasai materi pelajaran. Dari penjelasan guru yang disampaikan kepada 
peserta didik jelas dan terarah artinya apa yang disampaikan guru tidak berbelit-
belit, penggunaan kata-kata tidak berlebihan atau tidak meragukan, tegas dalam 
dalam menyampaikan materi pelajaran, dan sistematis. Sehingga meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. 
2. Mengerti dan menguasai kurikulum 
Pendidikan yang terjadi dalam lingkungan sekolah sering disebut 
pendidikan formal, sebab sudah memiliki rancangan pendidikan berupa kurikulum 
tertulis yang tersusun secara sistematis, jelas dan rinci. Dalam pelaksanaannya, 
dilakukan pengawasan dan penilaian untuk mengetahui tingkat pencapaian 
kurikulum tersebut. Peranan kurikulum dalam pendidikan formal sangatlah 
strategis dan menentukan bagi tercapainya tujuan pendidikan. 
Guru merupakan titik sentral, yaitu sebagai ujung tombak dilapangan 
dalam pengembangan kurikulum. Keberhasilan belajar mengajar antara lain 
ditentukan oleh kemampuan profesional dan pribadi guru. Dikarenakan 
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pemgembangan kurikulum bertitik tolak dari dalam kelas. Hal yang sama 
disampaikan oleh Sitti Hasnawati bahwa: 
Sebagai program pendidikan yang telah dirancang secara sistematis, 
kurikulum mengemban peranan yang sangat penting bagi pendidikan 
peserta didik. Dalam kegiatan pengembangan kurikulum membutuhkan 
perencanaan dan sosialisasi, agar guru-guru memiliki persepsi yang sama. 
Terlebih lagi di SMPN 1 Pallangga adalah sekolah percontohan K.13 yang 
ada di Kecamatan Pallangga maka sudah seharusnya guru agama Islam 




Oleh karena itu guru yang profesional harus memiliki penguasaan yang 
sangat mendalam terhadap kurikulum. Mereka mengetahui cakupan materinya, 
mengetahui tujuan yang hendak dicapai, mengetahui porsi waktu yang diperlukan 
dalam tata urutan penyajian. Hal yang sama juga disampaikan oleh Rajali, 
Asmawati, Rusmanto, dan Djamaluddin mereka berkata bahwa:  
Guru yang berhasil dalam pengajaran adalah guru yang berpegang pada 
kurikulum. Karena tanpa berpegang pada kurikulum, maka proses belajar 




Perubahan dan pengembangan kurikulum di Indonesia mulai dari 
kurikulum 2004 (KBK), kurikulum 2006 (KTSP) sampai dengan Kurikulum 
sekarang yang disebut dengan kurikulum 2013 banyak membuat perdebatan di 
kalangan guru khususnya guru PAI itu sendiri utamanya guru PAI di SMPN 
Kecamatan Pallangga yang belum sepenuhnya memahami isi dari kurikulum baru 
yang diterapkan oleh pemerintah pusat. Sehingga nampak dari pelaksanaan 
kurikulum di SMPN Kecamatan Pallangga di bidang studi PAI itu sendiri belum 
sepenuhnya terealisasi dengan baik terlihat dari pelaksanaan guru di lapangan. 
3. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai dengan taraf 
perkembangan peserta didik 
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Perkembangan anak manusia merupakan sesuatu yang kompleks, artinya 
banyak faktor yang turut berpengaruh dan saling terjalin dalam berlangsungnya 
proses perkembangan anak. Baik unsur-unsur bawaan maupun unsur-unsur 
pengalaman yang diperoleh dalam berinteraksi dengan lingkungan sama-sama 
memberikan kontribusi tertentu terhadap arah dan laju perkembangan anak 
tersebut. Guru, terutama guru PAI diharapkan mempunyai pemahaman konseptual 
tentang perkembangan anak dan cara belajar anak di SMP. Pemahaman 
konseptual tersebut meliputi gambaran tentang siapa anak SMP, bagaimana 
mereka berkembang dan bagaimana cara belajar mereka. Dengan bekal 
pemahaman konseptual tersebut, guru diharapkan dapat mengimplementasikan 
pemahaman tersebut dalam menyelenggarakan proses pembelajaran dalam hal ini 
teori belajar yang beriorentasi pada perkembangan peserta didik. 
Sehubungan dengan penjelasan diatas, Sitti Hasnawati kepala sekolah 
SMPN 1 Pallangga mengemukakan bahwa: 
Guru PAI harus menyesuaikan antara teori belajar dengan taraf 
perkembangan peserta didik. Melihat guru PAI yang ada di SMPN 1 
Pallangga mereka sudah menyesuaikan antara teori dengan taraf 
perkembangan peserta didik sesuai dengan pantauan di lapangan.
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Senada dengan itu Bapak Rusmanto kepala sekolah SMPN 2 Pallangga 
mengatakan bahwa: 
Melihat hasil kinerja guru PAI yang ada di SMPN 2 Pallangga terlihat 
bahwa guru PAI sudah dapat memposisikan materi dengan  melihat karakter 
peserta didik artinya guru PAI sudah mampu menyesuaikan antara teori 
pelajaran dengan taraf perkembangan peserta didik.
10
 
Sudah sepatutnya guru PAI dapat mengembangkan kompetensi 
keprofesiaan dalam mengajar bidang studi yang mereka ajarkan kepada peserta 
didik terutama pemahaman mereka terhadap perkembangan diri peserta didik agar 
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dalam proses pembelajaran  dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan 
sebelumnya. 
Bapak Djamaluddin  kepala sekolah SMPN 3 Pallangga mengemukakan 
bahwa: 
Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan guru melihat 
perkembangan peserta didik dalam proses belajar mengajar dengan teori 
belajar yang akan diajarkan.
11
 
Apa yang dikemukakan di atas searah dengan pernyataan Asmawati kepala 
sekolah SMPN 4 Pallangga yang mengemukakan  bahwa: 
Guru PAI harus mampu menyesuaikan antara teori belajar dengan 
perkembangan peserta didik. Guru memperhatikan perkembangan kognitif 
peserta didik agar dapat menghasilkan pembelajaran yang berkualitas.”12 
4. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi 
Metode atau strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan.  Dalam proses pembelajaran metode sangat 
diperlukan agar hasil belajar peserta didik mendapat prestasi yang terbaik. Metode 
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 
peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. 
Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan, menguraikan, 
memberi contoh, dan memberi latihan isi pelajaran kepada peserta didik untuk 
mencapai tujuan tertentu.  Metode pembelajaran merupakan hal yang perlu 
diperhatikan, dimengerti dan diterapkan oleh seorang guru dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran.  
 Hasil wawancara dengan Sitti Hasnawati kepala sekolah SMPN 1 
Pallangga, mengatakan bahwa: 
Dalam mengajar guru harus menempatkan peserta didik sebagai pembelajar 
dengan penerapan pendekatan saintifik, yaitu mengamati, menanya, 
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mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan sesuai dengan 
kurikulum 2013. Untuk mencapai itu semua peserta didik perlu diaktifkan 
dalam pembelajaran, maka dari itu guru harus menerapkan metode yang 
bervariasi agar peserta didik tidak jenuh dalam belajar.
13
   
Guru yang profesional adalah guru yang disukai oleh peserta didik, bukan 
hanya karena kepribadiaannya saja tetapi juga terletak pada kemampuan guru 
dalam mengajar mulai dari penguasaan materi pelajaran sampai dengan metode-
metode pembelajaran yang bervariasi yang dapat mengaktifkan seluruh peserta 
didik yang ada di dalam kelas, baik dari aspek kognitif, afeksi maupun 
psikomotorik peserta didik.  
Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Rusmanto kepala sekolah 
SMPN 2 Pallangga, Djamaluddin kepala sekolah SMPN 3 Pallangga, Ibu 
Asmawati kepala sekolah SMPN 4 Pallangga, dan Bapak Rajali kepala sekolah 
SMPN 5 Pallangga. 
Selain menguasai materi ajar, guru perlu menerapkan metode pembelajaran 
yang bervariasi yang disesuaikan dengan materi pembelajaran dan tingkat 
pemahaman peserta didik, apakah itu metode ceramah, metode drama, tanya 
jawab, diskusi kelompok dan lainnya yang dapat membuat semangat peserta 
didik untuk mengikuti pembelajaran, jangan hanya condong dan selalu 
menggunakan metode ceramah yang membuat peserta didik jenuh walau 
kita ketahui bahwa dalam pelajaran agama islam metode yang lazim 




Guru yang profesional tentunya akan menerapkan metode yang bervariasi 
dalam pembelajaran karena metode yang bervariasi merupakan salah cara untuk 
mencapai tujuan dalam pembelajaran. Metode yang baik akan rusak ditangan guru 
yang tidak tahu mempergunakannya. 
Kecocokan sebuah metode bergantung kepada jumlah adaptasi yang 
diperlukan dalam pelaksanaan sesuai dengan situasi. Terlihat dari pelaksanaan 
pembelajaran PAI yang diajarkan oleh seluruh guru PAI di SMPN Kecamatan 
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Pallangga masih dibawah rata-rata artinya masih banyak guru yang tidak 
menerapkan berbagai macam metode pembelajaran yang bisa meningkatkan dan 
mengembangkan daya berpikir serta keterampilan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Kebanyakan guru hanya menerapkan satu sampai dua metode 
pembelajaran seperti metode ceramah dan Tanya jawab.  
5. Mampu menguasai setiap media pembelajaran 
Pada hakikatnya media merupakan salah satu komponen sistem 
pembelajaran. Sebagai komponen, media hendaknya merupakan bagian integral 
dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. Ujung akhir dari 
pemilihan media adalah penggunaan media tersebut dalam kegiatan pembelajaran, 
sehingga memungkinkan peserta didik dapat berinteraksi dengan media yang kita 
pilih. 
Belajar adalah proses aktif dan konstruktif melalui suatu pengalaman 
dalam memperoleh informasi. Dalam proses aktif tersebut, media pembelajaran 
berperan sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta didik. Artinya melalui 
media peserta didik memperoleh pesan dan informasi sehingga membentuk 
pengetahuan baru pada peserta didik. Dalam batas tertentu, media dapat 
menggantikan fungsi guru sebagai sumber informasi/pengetahuan bagi peserta 
didik. Media pembelajaran sebagai sumber belajar merupakan suatu komponen 
sistem pembelajaran yang dapat meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan 
lingkungan, yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu 
guru harus mampu menguasai setiap media pembelajaran. 
Berkaitan dengan hal diatas, Sitti Hasnawati kepala sekolah SMPN 1 
Pallangga dalam wawancara yang dilaksanakan diruang kepala  sekolah 
mengatakan: 
Setiap peserta didik memiliki cara belajar yang berbeda-beda, ada peserta 
didik yang aktif belajar ketika guru menampilkan video dalam proses belajar 




gambar yang ditampilkan dalam pembelajaran, tetapi itu semua kembali 
pada personal masing-masing guru PAI untuk mengembangkan mata 
pelajaran yang mereka ampu.
15
 
Sementara itu dari pendapat Bapak Rusmanto kepala sekolah SMPN 2 dan 
Bapak Djamaluddin  kepala sekolah SMPN 3 Pallangga: 
Kompetensi yang dimiliki guru agama dalam pembelajaran pasti berbeda-
beda bisa dilihat dari pengalaman mengajar, mengikuti pelatihan-pelatihan, 
rajin membaca buku atau referensi yang berkaitan dengan studi yang mereka 
ajarkan begitupun dalam penggunaan media dalam pembelajaran. Guru 
yang profesional akan mampu menggunakan dan menguasai media dalam 
proses pembelajaran apakah itu media sederhana sampai media yang 
berkaitan dengan teknologi seperti LCD proyektor.
16
 
Melihat karakter ataupun cara belajar peserta didik yang berbeda antara 
satu dengan yang lainnya dalam menerima pembelajaran maka seorang guru PAI 
yang ahli dalam bidangnya sudah seharusnya bisa membaca kemauan peserta 
didik, bagaimana cara menangani peserta didik yang memiliki gaya belajar yang 
berbeda-beda. Dengan penggunaan media pembelajaran yang beragam dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kelas maupun di luar kelas dan dapat 
mengubah kejenuhan peserta didik dalam menerima pembelajaran. Senada dengan 
itu  Asmawati kepala sekolah SMPN 4 Pallangga menjelaskan bahwa: 
Banyak peserta didik yang jenuh mengikuti pelajaran disebabkan karena  
guru itu sendiri. Guru seharusnya bisa membaca kemauan dari peserta didik 
sebelum memasuki proses pembelajaran. Penggunaaan media sangat ampuh 
untuk mengubah kejenuhan peserta didik dalam belajar.
17
  
Hal yang sama disampaikan oleh Bapak Rajali kepala sekolah SMPN 5 
Pallangga bahwa: 
Salah satu guru yang disukai oleh peserta didik karena cara mengajarnya 
yang bagus terlebih lagi guru yang mampu menggunakan berbagai macam 
media dalam menyampaikan pembelajaran di dalam kelas. Memang harus 
diakui bahwa untuk mencetak seorang guru yang kaya akan media 
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pembelajaran perlu sarana penunjang dari lembaga pendidikan itu sendiri 
seperti pengadaan Lab. pendidikan agama, LCD proyektor dan lainnya.
18
  
Masih banyaknya guru PAI di SMPN Kecamatan Pallangga yang belum 
bisa menghadirkan berbagai macam media dalam proses pembelajaran di kelas 
membuat situasi pembelajaran kurang kondusif dikarenakan kebosanan peserta 
didik dalam menyerap pembelajaran. Walaupun demikian ada beberapa guru yang 
betul-betul bisa meningkatkan kompetensi profesionalnya dalam pengadaan media 
pembelajaran yang beragam disetiap proses belajar. 
6. Mempunyai kepribadian baik yang dapat dicontoh untuk mengembangkan 
kepribadian peserta didik. 
Sebagai guru yang memiliki kompetensi profesional tentu harus memiliki 
kepribadian yang baik agar dapat melaksanakan tugas dengan baik. Kepribadian 
guru memang bukan bagian dari bahan yang akan dan harus diajarkan para guru 
pada peserta didik mereka, tapi merupakan kekuatan yang harus dimiliki setiap 
guru, agar dapat menghantarkan para peserta didik menjadi orang-orang cerdas. 
Guru pintar tidak akan terlalu bermanfaat jika tidak memiliki komitmen untuk 
mengajar dengan baik. Komitmen untuk mengajar, membimbing dan 
mendampingi para peserta didik belajar, merupakan bagian dari kepribadian. 
Sifat profesional dalam kepribadian seorang guru dapat dilihat dari rasa 
percaya diri, yang ditandai antara lain, memiliki motivasi yang kuat untuk 
berprestasi, memiliki emosi yang stabil, tidak meledak ledak, bisa bekerjasama  
dengan orang lain, dan selalu mampu memberi jalan keluar untuk setiap persoalan 
yang dihadapi dalam kelompoknya. Kemudian seorang guru dengan kepribadian 
yang baik dan memiliki rasa percaya diri harus memperlihatkan cara berpikir yang 
selalu positif, selalu berkeinginan keras untuk memajukan institusi, siap 
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menghadapi resiko, selalu sehat, dan ceria. Guru sebagai teladan maka harus 
memiliki kepribadian yang baik agar dapat menjadi contoh dan ditiru oleh peserta 
didik.    
Seperti yang dikemukakan oleh Sitti Hasnawati dan Djamaluddin bahwa: 
Guru dengan tugas utama mengajar, mendidik, mengarahkan, dan 
membimbing harus selalu memiliki motivasi yang kuat untuk selalu 
berusaha menjadi guru yang profesional. Sikap, mental, kesabaran, dan 
kepribadiaan yang baik yang bisa mewujudkan itu semua yang secara tidak 
langsung akan menjadi sorotan dan akan ditiru oleh peserta didik. Terlebih 
lagi seorang guru agama yang bertanggung jawab mewariskan nilai-nilai 
dan norma-norma baik yang bersumber dari diri sendiri yang meliputi 
kaedah atau norma keagamaan.
19
  
Inilah sifat kepribadian yang ideal yang bisa diharapkan akan mampu 
membawa perubahan pada tradisi belajar para peserta didik, agar menjadi SDM 
bangsa yang cerdas dan berdaya saing.  
Hal yang sama juga disampaikan oleh Asmawati dan Rajali yang 
mengemukakan bahwa: 
Kepribadian yang baik dari guru agama adalah unsur yang menentukan 
keakraban seorang guru pendidikan agama islam dengan peserta didik. 
Kepribadian guru pendidikan agama Islam akan tercermin dalam sikap dan 
perbuatannya dalam membina dan membimbing peserta didik.
20
 
Jelas bahwa guru agama sebagai teladan harus memiliki kepribadian yang 
dapat dijadikan profil atau idola seluruh kehidupannya adalah figur yang 
paripurna. Itulah kesan terhadap guru pendidikan agama Islam sebagai sosok yang 
ideal, karena sedikit saja guru agama Islam berbuat yang kurang atau tidak baik, 
akan mengurangi kewibawaannya dan karisma pun secara perlahan lebur dari jati 
dirinya bahkan bisa juga ia dicaci dengan sinis hanya karena kealpaan berbuat 
kebaikan. Meskipun kejahiliannya itu bak setetes air dalam daun talas.  
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Secara keseluruhan guru PAI di SMPN Kecamatan Pallangga pada 
indikator memiliki kepribadian yang baik dan dapat dicontoh untuk 
mengembangkan kepribadian peserta didik sudah dimiliki oleh seluruh guru PAI 
yang ada di SMPN Kecamatan Pallangga. 
B. Persepsi Kepala Sekolah Tentang Faktor–Faktor  yang Mempengaruhi 
Kompetensi Profesional Guru PAI di SMPN Kecamatan Pallangga 
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses saling berinteraksi antara 
guru dan peserta didik, secara sengaja atau tidak sengaja masing-masing pihak 
berada dalam suasana belajar. Dari proses belajar mengajar ini akan diperoleh 
suatu hasil, yang disebut hasil belajar. Di dalam proses belajar mengajar, seorang 
guru dituntut untuk mempunyai kompetensi profesional agar proses itu dapat 
berlangsung dengan efektif dan efisien. 
Masalah kompetensi profesional tidak semua guru dapat menguasainya 
dengan baik. Guru yang sudah profesional dan berpengalaman pun belum tentu 
dapat mengaplikasikan didalam proses belajar mengajar. Namun, penguasaan 
yang baik belum tentu dapat melaksanakan ke dalam proses interaksi belajar 
mengajar yang baik pula, tapi harus melihat situasi dan kondisi yang ada. Maka 
dari itu kompetensi guru tidak dapat berdiri sendiri, tetapi ada faktor lain yang 
mempengaruhinya. 
Dari dua faktor yang mempengaruhi kompetensi profesional seorang guru 
antara faktor internal dan eksternal ternyata dalam penelitian ini adalah fakor 
internal itu sendiri yang mempengaruhi kompetensi profesional guru PAI di 
Kecamatan Pallangga. Adapun faktor internal dalam hal ini adalah etos kerja. Etos 
kerja adalah faktor signifikan yang mempengaruhi kompetensi profesional guru 
PAI yang ada di Kecamatan Pallangga walaupun secara tidak langsung masih 




salah satu syarat untuk menjadi guru profesional sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, yaitu dengan 
Rajali, kepala sekolah SMP Negeri 5 Pallangga berpendapat. 
Sebenarnya di sekolah ini faktor kesejahteraan ekonomi guru (kompensasi), 
sarana penunjang, dan etos kerja yang mempengaruhi kompetensi 
profesional. Tapi kembali pada konsekuensi pribadi masing-masing. 
Memang dengan etos kerja sudah jelas yaitu pengabdian pada sekolah, 
konsekuen, dan komitmen, tanggung jawab serta kejujuran dalam bekerja 
akan mempengaruhi kompetensi profesional guru.
21
 
Sementara itu informan lainnya yaitu Sitti Hasnawati mengatakan: 
Kualitas kepribadian guru dalam hal ini adalah etos kerja yang mendorong 
kearah profesionalisme dalam pembelajaran. Etos kerja diberbagai sekolah 
memang sangat diperlukan, di SMPN 1 Pallangga, guru-gurunya cukup 
memiliki etos kerja yang tinggi, lebih baik dari SMPN lain di Pallangga. 
Bisa terlihat pengaruhnya dari sikap peserta didik di sini lebih santun.
22
   
Dari wawancara dengan Sitti Hasnawati, terbukti bahwa etos kerja 
berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru dengan indikator kompetensi 
profesional guru adalah kinerjanya terhadap peserta didik yang bersekolah di 
SMPN 1 Pallangga bersikap lebih santun. 
Hal yang sama disampaikan oleh Rusmanto dan Djamaluddin bahwa:  
Kemauan guru untuk berusaha meningkatkan kualitas dirinya, melalui 
pengalaman kerja dan melalui media dan sumber pembelajaran lainnya,  




Sementara itu dari hasil wawancara dengan Asmawati pun mendukung dan 
mengatakan: 
Bahwa faktor dari internal guru itu sendiri yang sangat berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan kompetensi profesional guru PAI dalam hal 
ini adalah etos kerja.
24
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Dari hasil wawancara dari kelima informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa etos kerja berpengaruh secara signifikan  terhadap kompetensi profesional 
guru PAI. Dengan etos kerja yang tinggi maka akan meningkatkan kompetensi 
profesional guru PAI, membawa nama baik sekolah dan mendukung kemajuan 
sekolah.  
C. Sepintas Gambaran 5 SMPN di Kecamatan Pallangga 
1. SMPN 1 Pallangga 
a. Profil Sekolah 
SMPN 1 Pallangga merupakan salah satu sekolah yang terletak di 
Kabupaten Gowa, tepatnya di Jalan Pembangunan No. 3, Pallangga. Sebagai salah 
satu sekolah menengah pertama negeri yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. 
sama dengan SMP pada umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah di 
SMPN 1 Pallangga ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari kelas 
VII sampai kelas IX. SMPN 1 Pallangga berdiri di atas tanah seluas 19.643 m2. 
Terletak di Kampung Cambaya Kelurahan Mangalli Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa dengan pendirian  Nomor 0038/C/1997 tanggal 1 April 1977, 
serta dengan status kepemilikan hak milik: SMPN 1 Pallangga mengalami 
perkembangan pesat baik dalam jumlah rombongan belajar maupun jumlah 
bangunan/ruang belajar.  
Awal SMPN 1 Pallangga hanya terdiri dari 10 rombongan kelas pada 
tahun 1977 yang diprakarsai oleh tokoh pendidikan di Kecamatan Pallangga, 
yakni Bapak Almarhum Bakka Dg Tobo (mantan ketua BP3) dan Bapak Siama 
Dg Leo (wakil ketua BP3). Berdirinya SMPN 1 Pallangga dilatarbelakangi oleh 
tuntutan kebutuhan pendidikan yang sangat mendesak oleh warga. Oleh karena itu 




mengembangkan prestasi sekolah, prestasi peserta didik dan guru serta kepala 
sekolah. 
Adapun nama kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam SMPN 1 
Pallangga adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Nama Kepala Sekolah dan Guru PAI 
SMPN 1 Pallangga 
No Nama Kepala Sekolah dan Guru PAI Jabatan 
1. Sitti Hasnawati, S.Pd, M.Pd. Kepala Sekolah 
2. Drs. H. Muh. Nur Guru PAI 
3. Dr. Syarief, M.Pd. Guru PAI 
4. Kamaruddin, S.Pd.I. Guru PAI 
5. Ramlah, S.Ag., M.Pd.I.                                           Guru PAI                                                
6. Suwarti, S.Pd.I.   Guru PAI                                                
7. Darmawati, S.Pd.I.                                                      Guru PAI                                                
8. Marwani, S.Pd.I.             Guru PAI                                                
9. Misbahuddin Nur, S.Pd.I.                                           Guru PAI                                                
Sumber Data: Profil SMPN 1 Pallangga 
b. Visi dan Misi SMPN 1 Pallangga 
1) Visi Sekolah 
Terdepan dalam prestasi, ber-imtaq, ber-ipteks dan peduli lingkungan. 
2) Misi Sekolah 
a. Mewujudkan pembelajaran berkualitas yang didukung oleh tenaga 
pendidik dan kependidikan yang profesional, sarana prasarana yang 
lengkap dan pemanfaatan teknologi  informatika. 
b. Membentuk perilaku peserta didik yang berkarakter, terampil, 




c. Menggiatkan kegiatan pembinaan bakat dan minat peserta didik 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
d. Mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap kepedulian yang tinggi dalam hal 
lingkungan hidup sehingga mampu menjaga, mengelola, dan 
melestarikan serta berupaya mencegah pencemaran lingkungan 
hidup yang diawali di dalam lingkungan sekolah.
25
 
c. Daftar Guru dan Karyawan SMPN 1 Pallangga 
Guru SMPN 1 Pallangga pada tahun pelajaran 2016-2017 sebanyak 109 
orang, semua berlatar belakang pendidikan yang memadai dan mengajar sesuai 
dengan bidang studi masing-masing. Diantaranya 36 guru laki-laki dan 73 guru 
perempuan. 
Sedangkan karyawan SMPN 1 Pallangga pada tahun pelajaran 2016-2017 
sebanyak 20 orang, yang diantaranya  8 orang laki-laki dan 12 orang perempuan.
26
 
d. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Pallangga  
SMPN 1 Pallangga tahun pelajaran 2016-2017 memiliki sarana dan 
prasarana yang sangat mendukung dan memadai dalam menunjang proses belajar 
mengajar (PBM), karena SMPN 1 Pallangga memiliki banyak fasilitas dalam 
menunjang kegiatan tersebut. Sarana dan prasarana yang dimiliki SMPN 1 
Pallangga yakni: 
Tabel  2.2 Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Pallangga  
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Ruang Kelas  36 ruang 
2. Lab. IPA 2 ruang 
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3. Ruang Keterampilan  1 ruang 
4. Lab. Bahasa  1 ruang 
5. Lab. Komputer  1 ruang 
6. Ruang Perpustakaan  1 ruang 
8. Ruang BK 1 ruang 
9. Ruang Guru  1 ruang 
10. Ruang Green House 1 ruang 
11. Ruang Tata Usaha  1 ruang 
12. Ruang Kurikulum  1 ruang 
13. Mushala  1 ruang 
14. Kantin Sekolah 8 stand 
17. Ruang UKS 1 ruang 
18. Ruang Kesiswaan  1 ruang 
19. Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 
   Sumber Data: Profil SMPN 1 Pallangga, 20 Agustus 2016. 
e. Data Peserta Didik SMPN 1 Pallangga 
Peserta didik SMPN 1 Pallangga tahun pelajaran 2016-2017 berjumlah 
2385 orang, dengan rincian sebagai berikut: 





1 VII 336 348 684 
2 VIII 432 446 878 
3 IX 377 446 823 
TOTAL 1145 1240 2385 




2. SMPN 2 Pallangga 
a. Profil Sekolah 
SMPN 2 Pallangga merupakan salah satu sekolah yang terletak di 
Kabupaten Gowa, tepatnya di jalan  Baso Dg Mangawing, Pallangga. Sebagai 
salah satu sekolah menengah pertama negeri yang ada di Provinsi Sulawesi 
Selatan sama dengan SMP pada umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah 
di SMPN 2 Pallangga ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari 
kelas VII sampai kelas IX. SMPN 2 Pallangga terletak di Kampung Bontoramba 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa dengan status kepemilikan hak milik. 
SMPN 2 Pallangga mengalami perkembangan dalam jumlah rombongan belajar 
maupun jumlah bangunan/ruang belajar.
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Adapun nama kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam SMPN 2 
Pallangga adalah sebagai berikut: 
                 Tabel 3.1 Nama Kepala Sekolah dan Guru PAI 
SMPN 2 Pallangga 
No Nama Kepala Sekolah dan Guru Jabatan 
1. Rusmanto, S.Pd., M.Pd. Kepala Sekolah 
2. Rusdi, S.Pd.I. Guru PAI 
3. Rahma Harianti, S.Pd.I. Guru PAI 
4. Harnindyawati, S.Pd. Guru PAI 
5. Jumratul Wushto.                                           Guru PAI                                                
b. Visi dan Misi SMPN 2 Pallangga 
1) Visi Sekolah 
Membentuk insan yang berkualitas berdedikasi tinggi yang dilandasi 
oleh iman dan takwa. 
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2) Misi Sekolah 
a. Meningkatkan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Melaksanakan PBM dan bimbingan yang berbasis kompetensi 
efektif, kuantitatif, dan inovatif. 
c. Meningkatkan dan mengembangkan potensi secara optimal. 
d. Meningkatkan dan mengembangkan profesional guru melalui 
kegiatan pelatihan MGMP lokakarya yang intensif dan kontinue. 
e. Menciptakan lingkungan sekolah sehat, indah, bersih, dan nyaman 
f. Melaksanakan pelatihan kegiatan inti, ekstrakurikuler sehingga 
dapat menciptakan SDM yang berkualitas sesuai cermin budaya 
bangsa  
g. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menyelenggarakan 
pendidikan. 
c. Daftar Guru dan Karyawan SMPN 2 Pallangga 
Guru SMPN 2 Pallangga pada tahun pelajaran 2016-2017 sebanyak 30 
orang. Diantaranya 15 guru laki-laki dan 15 guru perempuan. 
Sedangkan karyawan SMPN 2 Pallangga pada tahun pelajaran 2016-2017 
sebanyak 7 orang, yang diantaranya 3 orang laki-laki dan 4 orang perempuan.
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d. Sarana dan Prasarana SMPN 2 Pallangga  
SMPN 2 Pallangga tahun pelajaran 2016-2017 memiliki sarana dan 
prasarana dalam menunjang proses belajar mengajar (PBM) walaupun masih 
banyak kekurangan yang belum bisa teratasi oleh pihak sekolah karena 
terbatasnya pergerakan keuangan dalam meningkatkan sarana dan prasarana. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki SMPN 2 Pallangga, yakni: 
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     Tabel  3.2 Sarana dan Prasarana SMPN 2 Pallangga  
No  Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Ruang kelas  12 ruang 
2. Lab. IPA 1 ruang 
3. Ruang Guru 1 ruang 
4. Lab. Komputer  1 ruang 
6. Ruang Perpustakaan  1 ruang 
7. Lapangan Upacara  1 kapling 
8. Ruang Tata Usaha 1 ruang 
9. Ruang Bahasa Inggris 1 ruang 
10. Ruang Kepala Sekolah  1 ruang 
11.  Ruang Kesiswaan  1 ruang 
12. Kantin Sekolah 2 stand 
13. Ruang Pengajaran 1 ruang 
   Sumber Data: Profil SMPN 2 Pallangga, 10 Oktober 2016. 
e. Data Peserta Didik SMPN 2 Pallangga 
Peserta didik SMPN 2 Pallangga tahun pelajaran 2016-2017 berjumlah 
266  orang, dengan rincian sebagai berikut: 





1. VII 47 36 83 
2. VIII 54 48 102 
3. IX 51 30 81 
TOTAL 152 114 266 




3. SMPN 3 Pallangga 
a. Profil Sekolah 
SMPN 3 Pallangga terletak di Jalan Benteng Somba Opu, tepatnya di Desa 
Je’netallasa, Kecamatan Pallangga. Didirikan pada tanggal 12 Agustus 2003, 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor: 621/DPN-GW/VIII/2003, tanggal 15 Agustus 2004, mulai saat 




Adapun nama kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam SMPN 3 
Pallangga adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Nama Kepala Sekolah dan Guru PAI 
SMPN 3 Pallangga 
No Nama Kepala Sekolah dan Guru PAI Jabatan 
1. Drs. H. Djamaluddin, M.I.,Kom. Kepala Sekolah 
2. Rahmatia, S.Ag. Guru PAI 
3. Murni Rasyid, S.Pd.I. Guru PAI 
4. Rosdiwati, S.Pd.I. Guru PAI 
5. Suwarti, S.Pd.I.   Guru PAI                                                
Sumber Data: Profil SMPN 3 Pallangga 
b. Visi dan Misi SMPN 3 Pallangga 
1) Visi Sekolah 
    Mewujudkan insan ceria (cerdas, beriman, dan berakhlakul karimah). 
2) Misi Sekolah 
a. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 
warga sekolah. 
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b. Memiliki lingkungan sekolah yang sehat dan kondusif sehingga    
terwujudnya sekolah sebagai komunitas belajar untuk 
meningkatkan prestasi, disiplin, IMTAQ dan IPTEK. 
c. Mendorong dan mengembangkan kompetensi dan profesional 
guru melalui kegiatan MGMP, pelatihan, dan workshop yang 
intensif. 
d. Menyediakan dan memanfaatkan sarana dan prasarana secara 
maksimal 
e. Mendorong dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
memfasilitasi terjalinnya kerjasama dan komunikasi dengan 
stakeholder. 
c.  Daftar Guru dan Karyawan SMPN 3 Pallangga 
Guru SMPN 3 Pallangga pada tahun pelajaran 2016-2017 sebanyak 54 
orang, semua berlatar belakang pendidikan yang memadai. Diantaranya 18 guru 
laki-laki dan 36 guru perempuan. 
Sedangkan karyawan SMPN 3 Pallangga pada tahun pelajaran 2016-2017 
sebanyak 20 orang, yang diantaranya 4 orang laki-laki dan 5 orang perempuan.
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d. Sarana dan Prasarana SMPN 3 Pallangga  
SMPN 3 Pallangga tahun pelajaran 2016-2017 memiliki sarana dan 
prasarana dalam menunjang proses belajar mengajar (PBM). Sarana dan prasarana 
yang dimiliki SMPN 3 Pallangga, yakni: 
             Tabel  4.2 Daftar Sarana dan Prasarana SMPN 3 Pallangga  
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Ruang kelas  24 ruang 
2. Lab. IPA 1 ruang 
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3. Ruang Kurikulum  1 ruang 
4. Ruang Kesiswaan  1 ruang 
5. Lab. Komputer  1 ruang 
6. Ruang Perpustakaan  1 ruang 
7. Ruang Guru 1 ruang 
8. Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 
9. Ruang BK 1 ruang 
10. Ruang Tata Usaha 1 ruang 
11. Mushala  1 ruang 
12. Kantin Sekolah  2 stand 
   Sumber Data: Profil SMPN 3 Pallangga, 22 Agustus 2016. 
c. Data Peserta didik SMPN 3 Pallangga 
Peserta didik SMPN 3 Pallangga tahun pelajaran 2016-2017 berjumlah 
888 orang, dengan rincian sebagai berikut: 






1. VII 350 7 
2. VIII 276 6 
3. IX 262 6 
TOTAL 888 19 
                      Sumber Data: Profil SMPN 3 Pallangga, 10 Oktober 2016. 
4. SMPN 4 Pallangga 
a. Profil Sekolah 
SMPN 4 Pallangga merupakan salah satu sekolah yang terletak di 
Kabupaten Gowa, yang beralamat di Bontobiraeng Desa Panakkukang, Pallangga. 




Sulawesi Selatan sama dengan SMP pada umumnya di Indonesia masa pendidikan 
sekolah di SMPN 4 Pallangga ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai 
dari kelas VII sampai kelas IX. SMPN 4 Pallangga berdiri diatas tanah seluas 
7.300 m
2. Terletak di Kampung Bontobiraeng Desa Panakkukang Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa dengan Nomor statistik sekolah 201190304004, serta 
dengan status kepemilikan hak milik. SMPN 4 Pallangga berdiri pada tahun 2007 
yang awalnya hanya menumpang di SD Bontocinde selama satu tahun yang terdiri 
dari masing-masing 2 kelas, dengan jumlah peserta didik pada saat itu hanya 
sekitar 150 orang. SMPN 4 Pallangga dibangun atas kerjasama pemerintah 
Indonesia dengan Australia.  Awal berdirinya sekolah ini hanya diajar oleh sekitar 
10 orang guru dibawah kepemimpin Pak Subair selaku kepala sekolah pada saat 
itu sampai dengan tahun 2016.
31
   
Adapun nama kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam SMPN 4 
Pallangga adalah sebagai berikut: 
Tabel 5.1 Nama Kepala Sekolah dan Guru PAI 
SMPN 4 Pallangga 
No Nama Kepala Sekolah dan Guru PAI Jabatan 
1. Asmawati, S.Pd. Kepala Sekolah 
2. Ruslan Rahman, S.Pd.I. Guru PAI 
3. Misbahuddin Nur, S.Pd. Guru PAI 
Sumber Data: Profil SMPN 4 Pallangga 
b. Visi dan Misi SMPN 4 Pallangga 
1) Visi Sekolah 
  Unggul dalam prestasi, anggun dalam penampilan berdasarkan 
IMTAQ dan IPTEK. 
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2) Misi Sekolah 
a. Melaksanakan perencanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
yang mengakomodasi 
b.  Melaksanakan pembelajaran dan penilaian yang efektif dan efisien  
c. Menyediakan sarana dan prasarana yang cukup memadai sesuai 
kemampuan sekolah. 
d.  Meningkatkan daya saing peserta didik dalam IMTAQ dan IPTEK. 
f.  Mengandalkan inovasi yang sesuai dengan perkembangan 
pengetahuan dan teknologi. 
g.  Menciptakan suasana aman, indah, rapi, dan nyaman yang 
bernuansa Islam. 
h. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler  yang mencakup 
pengembangan kompetensi.   
i. Meningkatkan kompetensi kinerja pendidik. 
c.  Daftar Guru dan Karyawan SMPN 4 Pallangga 
Guru SMPN 4 Pallangga pada tahun pelajaran 2016-2017 sebanyak 26 
orang, semua berlatar belakang pendidikan yang memadai dan mengajar sesuai 
dengan bidang studi masing-masing. Diantaranya 10 guru laki-laki dan 16 guru 
perempuan. 
Sedangkan karyawan SMPN 4 Pallangga pada tahun pelajaran 2016-2017 
sebanyak 20 orang, yang diantaranya  2 orang laki-laki dan 4 orang perempuan.
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d. Sarana dan Prasarana SMPN 4 Pallangga  
SMPN 4 Pallangga tahun pelajaran 2016-2017 memiliki sarana dan 
prasarana dalam menunjang proses belajar mengajar (PBM). Sarana dan prasarana 
yang dimiliki SMPN 4 Pallangga, yakni: 
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                  Tabel  5.2 Sarana dan Prasarana SMPN 4 Pallangga  
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Ruang kelas  15 ruang 
2. Lab. IPA 1 ruang 
3. Lab. Komputer  1 ruang 
4. Ruang Perpustakaan  1 ruang 
5. Ruang BK 1 ruang 
6. Ruang Guru  1 ruang 
7. Ruang Tata Usaha  1 ruang 
8. Ruang Kurikulum  1 ruang 
9. Mushala  1 ruang 
10. Kantin Sekolah 2 stand 
11. Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 
12. Gudang Pramuka  1 ruang 
13. Gudang Olahraga 1 ruang 
14. Toilet Siswa 2 ruang 
15. Toilet Guru 2 ruang 
16. Ruang Tata Usaha 1 ruang 
17.  Lapangan Olahraga 1 ruang 
18. Green House 1 ruang 
19.  Ruang Kelas 12 ruang 
20.  Pos Satpam 1 ruang 
   Sumber Data: Profil SMPN 4 Pallangga, 20 Agustus 2016. 
e. Data Peserta Didik SMPN 4 Pallangga 
Peserta didik SMPN 4 Pallangga tahun pelajaran 2016-2017 berjumlah 









1. VII 68 57 125 
2. VIII 78 55 133 
3. IX 74 71 145 
TOTAL 220 183 403 
Sumber Data: Profil SMPN 4 Pallangga. 
5. SMPN 5 Pallangga 
a. Profil Sekolah 
SMPN 5 Pallangga merupakan salah satu sekolah yang terletak di 
Kabupaten Gowa, yang beralamat di Jalan Baso Dg Mangawing, Poros Paku, 
Desa Julubori, Pallangga. Sebagai salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri 
yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan sama dengan SMP pada umumnya di 
Indonesia masa pendidikan sekolah di SMPN 5 Pallangga ditempuh dalam waktu 
tiga tahun pelajaran, mulai dari kelas VII sampai kelas IX. SMPN 5 Pallangga 
berdiri diatas tanah seluas 6.100 m2. Terletak di Desa Julubori Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa dengan Nomor koordinat sekolah 5°15'54" S 
/119°26'45" E, serta dengan status kepemilikan hak milik. SMPN 5 Pallangga 
berdiri pada tahun 2007 yang awalnya hanya menumpang di SD Borongbilalang 
yang dibagi menjadi 3 ruang/kelas, dengan jumlah peserta didik pada saat itu 
hanya 102 orang. Tahun berikutnya menerima 160 peserta didik dengan jumlah 
ruang/kelas, yakni 4 ruang. Kemudian pada tanggal 1 Januari 2009 SMPN 5 
Pallangga sudah mulai dipindahkan dan memiliki gedung sendiri. 
 Dibangun atas kerjasama pemerintah Indonesia dengan Australia dengan 




ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 pos jaga, dan pagar sekolah. Dibawah 
kepemimpinan Pak Rajali pada tahun 2007 yang masih status Ketua Komite 
Pembangunan dan pada tahun 2012-2016 sekarang telah berubah nama menjadi 
kepala sekolah, SMPN 5 Pallangga semakin mengalami perkembangan, dimana 
peserta didik setiap tahun mengalami kenaikan sekitar  50 orang.
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Adapun kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam SMPN 5 
Pallangga adalah sebagai berikut: 
Tabel 6.1 Nama Kepala Sekolah dan Guru PAI SMPN  5 Pallangga 
No Nama Kepala Sekolah dan Guru PAI Jabatan 
1. H. Rajali, S.Pd, MM. Kepala Sekolah 
2. Baharuddin, S.Pd.I. Guru PAI 
3. Wani Setianingsih, S.Pd.I. Guru PAI 
4. Nurbaya, S.Pd.I. Guru PAI 
Sumber Data: Profil SMPN 5 Pallangga 
b.  Visi dan Misi SMPN 5 Pallangga 
1) Visi Sekolah 
     Insan yang cerdas dan unggul dalam berprestasi. 
2) Misi Sekolah 
a. Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal melalui 
pembelajaran dan bimbingan yang berbasis kompetensi secara 
efektif kuantitatif, kualitatif dan inovatif. 
b. Meningkatkan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
melalui berbagai kegiatan keagamaan.  
c. Mengembangkan profesionalisme guru melalui berbagai macam 
kegiatan dan pelatihan. 
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d. Menciptakan suasana yang asri, bersih dan sehat serta nyaman 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 
e. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menyelenggarakan 
pendidikan.  
c. Daftar Guru dan Karyawan SMPN 5 Pallangga 
Guru SMPN 5 Pallangga pada tahun pelajaran 2016-2017 sebanyak 44 
orang, semua berlatar belakang pendidikan yang memadai dan mengajar sesuai 
dengan bidang studi masing-masing. Diantaranya 15 guru laki-laki dan 29 guru 
perempuan. 
Sedangkan karyawan SMPN 5 Pallangga pada tahun pelajaran 2016-2017 
sebanyak 3 orang, yang diantaranya 1 orang laki-laki dan 2 orang perempuan.
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d. Sarana dan Prasarana SMPN 5 Pallangga  
SMP Negeri 5 Pallangga tahun pelajaran 2016-2017 memiliki sarana dan 
prasarana dalam menunjang proses belajar mengajar (PBM). Sarana dan prasarana 
yang dimiliki SMPN 5 Pallangga, yakni: 
   Tabel  6.2 Sarana dan Prasarana SMPN 5 Pallangga  
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Ruang Kelas  21 ruang 
2. Ruang Guru 1 ruang 
3. Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 
4. Ruang Tata Usaha, Wakasek, dan Kurikulum 1 ruang 
5. Lab. Komputer  1 ruang 
6. Ruang Perpustakaan  1 ruang 
7. Lab. IPA 1 ruang 
8. Ruang BK 1 ruang 
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9. Ruang UKS 1 ruang 
10 Ruang Osis 1 ruang 
11. Ruang Pramuka 1 ruang 
12. Ruang PMR 1 ruang 
13. Ruang Tata Usaha  1 ruang 
14. Kantin Sekolah 3 stand 
15. Mushala  1 ruang 
   Sumber Data: Profil SMPN 5 Pallangga, 31 Agustus 2016. 
e. Data Peserta Didik SMPN 5 Pallangga 
Peserta didik SMPN 5 Pallangga tahun pelajaran 2016-2017 berjumlah 
804 orang, dengan rincian sebagai berikut: 





1. VII 175 151 326 
2. VIII 141 133 274 
3. IX 91 113 204 
TOTAL 407 397 804 







Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisa data sebagai hasil 
penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsi kepala sekolah tentang kompetensi profesional guru PAI di 
SMPN Kecamatan Pallangga sudah cukup baik walaupun secara keseluruhan 
belum memenuhi indikator-indikator dari kompetensi profesional itu sendiri 
diantaranya adalah mengerti dan menguasai kurikulum, mengerti dan dapat 
menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi, mampu menguasai setiap 
media pembelajaran. Meskipun demikian, ada beberapa indikator yang sudah 
terpenuhi dengan baik seperti penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam, mengerti dan menerapkan teori belajar sesuai dengan taraf 
perkembangan peserta didik, dan mempunyai kepribadian baik yang dapat 
dicontoh untuk mengembangkan kepribadian peserta didik. 
2. Persepsi kepala sekolah tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
kompetensi profesional guru PAI secara signifikan yaitu faktor etos kerja. Etos 
kerja merupakan faktor yang signifikan mempengaruhi kompetensi profesional 
guru PAI yang ada di SMPN Kecamatan Pallangga.  
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis melakukan penelitian di SMPN Kecamatan Pallangga dan 
menganalisa hasilnya, maka penulis mengajukan beberapa implikasi yang mudah-
mudahan dapat diterima terkait dengan kompetensi profesional guru PAI. Adapun 





1. Kepada Kepala Sekolah 
a. Agar dapat melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran yang 
memadai, seperti pengadaan media pembelajaran agar lebih mendukung 
kegiatan pembelajaran PAI. 
b. Agar lebih meningkatkan tugasnya sebagai pemimpin dan supevisor 
yaitu dalam mengawasi dan mendisiplinkan guru dalam menjalankan 
tugasnya sebagai pendidik sebagai upaya peningkatan kompetensi 
profesional seorang guru PAI.  
c. Agar lebih memperhatikan dan memperjuangkan kesejahteraan 
ekonomi seorang guru walaupun kita ketahui bahwa itu tidak menjamin 
peningkatan keprofesionalan seorang guru. 
d. Memberi penghargaan kepada guru PAI yang berprestasi baik dalam 
IPTEK maupun IMTAQ agar guru lebih semangat dalam mengembang 
amanah sebagai pendidik. 
2. Kepada Guru PAI 
a. Agar selalu mempertahankan dan meningkatkan kompetensi profesional 
dalam pembelajaran, mengingat kompleksnya persaingan di dalam 
dunia pendidikan. 
b. Agar lebih kreatif dan inovatif dalam kegiatan pembelajaran untuk lebih 
menghidupkan suasana kelas, agar dapat menarik dan mendorong minat 
peserta didik dalam proses belajar. Karena materi pelajaran yang 
disampaikan secara menarik dengan menggunakan media ataupun 
metode yang beragam akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 
Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan motivasi, khususnya 
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DOKUMENTASI HASIL WAWANCARA 5 KEPALA SEKOLAH DI SMPN 
KECAMATAN PALLANGGA 
Kepala Sekolah SMPN 1 Pallangga (Sitti Hasnawati, S.Pd.,M.Pd.) 
Dokumentasi: Kepala sekolah menjelaskan tentang kompetensi profesional guru PAI dan 
hal-hal yang berkaitan dengan kompetensi profesional tersebut. 
Kepala Sekolah SMPN 2 Pallangga (Rusmanto, S.Pd.,M.Pd.) 
Dokumentasi: Pengambilan data penelitian melalui wawancara 
Kepala Sekolah SMPN 3 Pallangga (Drs. H. Djamaluddin, M.I.Kom.) 
Dokumentasi: Pengambilan data penelitian melalui wawancara 
Kepala Sekolah SMPN 4 Pallangga ( Asmawati, S.Pd.) 
Dokumentasi: Pengambilan data penelitian melalui wawancara. Kepala sekolah 
memperlihatkan dokumen supervisi yang telah dilaksanakan untuk menilai kinerja guru. 
 
Kepala Sekolah SMPN 5 Pallangga (H. Rajali, S.Pd.,MM.) 


















Dokumentasi: Penjelasan kepala sekolah tentang kompetensi profesional dan faktor-
faktor yang mempengaruhi kompetensi profesional guru PAI di SMPN 5 Pallangga. 
 
PEDOMAN PENGAMATAN 
KETERAMPILAN MEMBUKA PELAJARAN 
Petunjuk: 
4 = Sangat Baik (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
3 = Baik (Lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
2 = Cukup (Lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
1 = Kurang (Hampir tidak pernah melakukan) 
No Aspek keterampilan yang diamati 
Nilai 
Ket. 
1 2 3 4 
1. Menarik perhatian peserta didik:      
  Gaya mengajar      
  Penggunaan alat bantu       
  Pola interaksi      
2. Memberikan motivasi:      
  Memperhatikan minat peserta didik      
  Antusias belajar peserta didik      
  Menimbulkan rasa ingin tahu      
  Mengemukakan soal dan pertanyaan      
3. Memberikan acuan:      
  Mengemukakan tujuan       
  Langkah pembelajaran      
  Mengajukan pertanyaan      
4. Membuat kegiatan:      
  Menghubungkan pengetahuan yang 
baru dengan yang lama 
     
  Menjelaskan konsep sebelum bahan 
diperinci 








KETERAMPILAN MENJELASKAN PEMBELAJARAN 
Petunjuk: 
4 = Sangat Baik (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
3 = Baik (Lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
2 = Cukup (Lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
1 = Kurang (Hampir tidak pernah melakukan) 
No Aspek keterampilan yang diamati 
Nilai 
Ket. 
1 2 3 4 
1. Kejelasan:      
  Kalimat sederhana/tidak berbelit-belit      
  Penggunaan kata-kata tidak berlebihan 
atau tidak meragukan 
     
2. Penggunaan contoh atau ilustrasi:      
  Memberikan contoh sesuai dengan 
pengertian yang dijelaskan 
     
  Memberikan contoh yang relevan 
dengan sifat penjelasan  
     
  Menggunakan contoh sesuai dengan 
karakteristik peserta didik  
     
3. Penekanan:       
  Penekanan dengan menggunakan 
variasi suara  
     
  Penekanan untuk hal-hal penting      
  Penekanan dengan menggunakan 
media tertentu 
     
4. Balikan:      
  Mengajukan pertanyaan untuk 
mengetahui pemahaman peserta didik 
     
  Memberikan tugas tambahan untuk 
memperkaya pengalaman peserta 
didik 







KETERAMPILAN MENGADAKAN VARIASI 
Petunjuk: 
4 = Sangat Baik (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
3 = Baik (Lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
2 = Cukup (Lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
1 = Kurang (Hampir tidak pernah melakukan) 
No Aspek keterampilan yang diamati 
Nilai 
Ket. 
1 2 3 4 
1. Variasi gaya mengajar:      
  Volume suara      
  Mimik dalam menjelaskan materi 
pelajaran 
     
  Jarak pandang dengan peserta didik      
2. Variasi model dan metode:      
  Variasi model/pendekatan 
pembelajaran  
     
  Variasi strategi pembelajaran       
  Variasi metode pembelajaran       
  Variasi teknik dan taktik mengajar      
3. Variasi penggunaan media dan sumber 
pembelajaran:  
     
  Variasi penggunaan media 
pembelajaran  
     










KETERAMPILAN MENUTUP PEMBELAJARAN 
Petunjuk: 
4 = Sangat Baik (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
3 = Baik (Lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
2 = Cukup (Lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
1 = Kurang (Hampir tidak pernah melakukan) 
 
No Aspek keterampilan yang diamati 
Nilai 
Ket. 
1 2 3 4 
1. Merangkum      
2. Menyimpulkan       
3. Refleksi       
4. Evaluasi        















1. Sejarah berdirinya sekolah  
2. Apakah standar penilaian guru dalam mengajar? 
3. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kompetensi guru pendidikan agama Islam 
yang ada di sekolah ini? 
4. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang guru pendidikan agama Islam dalam 
melaksanakan tugasnya? 
5. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi profesional guru pendidikan 
agama Islam? 
6. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan kompetensi 
profesional guru pendidikan agama Islam? 
7. Apakah menurut bapak/ibu guru pendidikan agama Islam yang ada sudah bisa 
diangggap telah memenuhi syarat dari seorang guru dengan kompetensi profesional? 
8. Apakah guru pendidikan agama Islam sering mengikuti pelatihan-pelatihan, workshop 
dan lain sebagainya yang dapat meningkatkan kompetensi guru pendidikan agama 
Islam? 
9. Apakah bapak/ibu mengadakan seminar dengan mendatangkan narasumber yang ahli 
serta memberikan penghargaan kepada guru pendidikan agama Islam yang berprestasi 
dan mempunyai disiplin tinggi? 
10. Apakah bapak/ibu melaksanakan supervisi akademik agart terwujud guru yang 












1 2 3 4 
1. 
Menyampaikan bahan pengait atau apersepsi sebelum 
pembelajaran dimulai 
    
2. 
Memotivasi siswa untuk melibatkan diri dalam 
kegiatan belajar mengajar 
    
3. Menyesuaikan metode dengan materi yang diajarkan      
4. Menyesuaikan metode dengan kondisi dalam kelas      
5. Metode pembelajaran yang bervariasi      
6. 
Memberikan tindak lanjut pelajaran yang 
disampaikan 
    
7. 
Menyimpulkan materi pelajaran yang telah diberikan 
atau disampaikan 
    
8. Melakukan penugasan dan penilaian     
9. 
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam proses pembelajaran 
    
10. Guru bertindak sebagai fasilitator     
11. Memanfaatkan media pembelajaran      
12. Pendekatan dalam penyampaian materi pelajaran     
13. Memiliki kepribadian yang baik     
14. Keterampilan mengajar yang baik     







1. Profil sekolah 
2. Struktur organisasi sekolah  
3. Keadaan tenaga 
a. Pengajar  
b. Karyawan/staf 
c. Peserta didik 
4. Pembagian tugas guru dan karyawan/staf 






















Hari/Tanggal  : Sabtu, 22/10/2016 dan Selasa, 01/11/2016 
Jam   : 07:30  Wita 
Lokasi   : Ruangan Kepala Sekolah SMPN 4 Pallangga 
Sumber Data   : Asmawati, S.Pd. 
Deskripsi Data :  
Persiapan perangkat pembelajaran, keterkaitan antara materi dengan pembelajaran, 
tindakan di dalam kelas dan latar belakang pendidikan menjadi patokan seorang guru 
profesional. memiliki kemampuan untuk pelajaran sudah dicapai oleh guru PAI di sekolah ini 
sendiri.  
Tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak kekurangan-kekurangan guru PAI dalam 
meningkatkan kompetensi profesional seperti pengembangan diri, tidak adanya MGMP yang 
diikuti, pengaruh dari diri guru itu sendiri yang jadi patokan utamanya meningkatnya 
kompetensi, belum ada pelatihan-pelatihan khusus untuk guru PAI, dan guru PAI yang belum 
tersertifikasi melalui pelatihan Peningkatan Profesi Guru seperti yang tercantum dalam 
undang-undang guru dan dosen.  
CATATAN LAPANGAN 
Hari/Tanggal  : Kamis, 29/09/2016 dan Rabu, 02/11/2016 
Jam   : 07:30 Wita 
Lokasi   : Ruangan Kepala Sekolah SMPN 5 Pallangga 
Sumber Data   :  H. Rajali, S.Pd., MM. 
Deskripsi Data :  
Penilaian guru dalam mengajar berdasarkan Standar Nasional Pendidikan atau biasa 
disebut SNP yang ada 8 standar mulai dari mengkaji pelajaran sampai dengan melakukan 
penilaian sementara itu terkait dengan kompetensi guru PAI di sini masih perlu pembenahan, 
masih kurang pelatihan, dan kurangnya guru yang tersertifikasi sebagai seorang pendidik 
sebagaimana yang tertuang dalam undang-undang yang mengatur terkait guru dan dosen. 
Bertangggungjawab dalam mengemban tugas disiplin yang cukup tinggi. Secara garis 
besar ada dua hal yang mempengaruhi rendahnya kualitas kompetensi profesional guru PAI, 
yaitu kemauan dan tanggungjawab dan masalah financial. 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/Tanggal  : Senin, 22/08/2016 dan Selasa, 23/08/2016 
Jam   : 09:30 Wita 
Lokasi   : Ruangan Kepala Sekolah SMPN 1 Pallangga 
Sumber Data   : ST. Hasnawati, S.Pd., M.Pd. 
Deskripsi Data :  
Agar tercipta guru yang memiliki kompetensi profesional guru PAI sekolah 
melaksanakan supervisi. supervisi dilakukan dengan menggunakan instrumen supervisi, 
format perekam data, dan intrumen penilaian kinerja guru (PK Guru). Adapun yang 
dilakukan dalam melakukan supervisi yaitu merekam data, aktivitas, sebelum dan sesudah 
mengajar digunakan setiap kali menilai. Walaupun instrumen supervisi dan PK Guru berbeda 
tetapi muaranya sama. Selanjutnya sekolah melakukan tindak lanjut pembinaan dari hasil 
supervisi dan PK Guru seperti pembinaan langsung dan tidak langsung. pembinaan langsung 
yang dilakukan yaitu pelatihan dan pembinaan tidak langsung yaitu wawancara kepada guru 
yang bersangkutan. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin melaksanakan tugas dana kewajibannya dalam 
melakukan supervisi. mengamati, memantau, dan memperbaiki kinerja guru sebagai dasar 
menilai guru.  
Guru profesional ada 3 tugas pokok yang beriorentasi pada hal merencanakan, 
melaksanakan, mengevaluasi serta menindaklanjuti. Proses belajar mengajar harus ditunjang 
pada pendekatan saintifik. Guru yang profesional bukan dilihat dari strata yang disandang. 
Sarana dan prasarana telah disediakan mulai dari LCD sampai dengan Lab. yang 








Hari/Tanggal  : Sabtu, 22/10/2016 dan Selasa, 01/11/2016 
Jam   : 10:27  Wita 
Lokasi   : Ruangan Tata Usaha SMPN 2 Pallangga 
Sumber Data   : Rusmanto, S.Pd., M.Pd. 
Deskripsi Data :  
Melakukan penilaian kinerja guru menjadi tugas utama seorang kepala sekolah yang 
dilakukan pada bulan november. Guru yang memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai 
tentu memiliki kompetensi sesuai bidang yang digelutinya. untuk meningkatkan kompetensi 
guru PAI melakukan penmberian pembekalan melalui musyawarah (MGMP). 
Guru yang profesional melihat karakter peserta didik melihat kinerja guru PAI di 
sekolah ini sudah lumayan bagus dalam memahami karakter peserta didik. faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja seorang guru antara lain: latar belakang pendidikan, kemauan guru 
untuk meningkatkan kemampuan, mau melaksanakan tugas pokok seperti membuat 
perangkat pembelajaran (RPP) dan alat-alat penilaian  
CATATAN LAPANGAN 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 22/10/2016 dan Selasa, 01/11/2016 
Jam   : 08:30 Wita 
Lokasi   : Ruangan Kepala Sekolah SMPN 3 Pallangga 
Sumber Data   : Drs. H. Djamaluddin, M.I.Kom. 
Deskripsi Data :  
Kurikulum yang diterapkan masih kurikulum KTSP kedepannya SMP 3 Pallangga 
sudah siap untuk bersaing dengan sekolah lain untuk menerapkan kurikulum 2013. Penilaian 
guru dalam mengajar berpatokan pada 8 standar penilaian nasional. Mengamati kompetensi 
guru di sekolah ini masih dibawah profesional melihat dari ketinggalannya informasi, 
menguasai internet, selalu berpatokan pada buku, kurangnya membaca berita. kembali lagi 
kepada pribadi guru itu sendiri untuk mau meningkatkan kemampuan mengajarnya di kelas. 
Belum maksimalnya kelengkapan administrasi, penguasaan materi pembelajaran, dan 
cara mengajar yang belum mendukung.  
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